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Kata Kunci : Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Time Token, dan
Hasil belgjar.

Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Time Token adalah suatu model
pembelajaran yang demokratis di sekolah yang berupaya membuat siswa
tidak mendominasi kelas sehingga ada pemerataan kepada siswa untuk
menanyakan/mengeksplorasi apa yang tidak dipahami kepada gurunya,
terutama pada pembelgjaran matematika. Berdasarkan data awa yang
didapat oleh peneliti pada tanggal 25 November 2015 pada materi
Persamaan Linier Dua Variabel diperoleh bahwa hasil belajar siswa masih
rendah karena proses pembelgaran yang berpusat kepada guru
menyebabkan siswa kurang aktif, diam selama proses pembelajaran dan
tidak antusias dalam mengikuti pembelgjaran. Pembelgjaran matematika di
sekolah tersebut selama ini masih tergantung dari apa yang guru berikan,
perhatian siswa kurang sehingga menyebabkan hasil belgjar siswa menurun.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelagjaran
kooperatif Tipe Time Token pada siswa kelas X1PA; yang dijadikan sebagai
sampel. Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah apakah dengan
penerapan model  pembelgjaran kooperatif Tipe Time Token dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peluang? Bagaimana aktivitas
siswa selama pembelajaran? Bagaimana aktivitas guru dalam mengelola
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pembelgjaran? dan Bagaimana respon siswa dalam pembelgjaran?.
Penelitian dilakukan di SMA Inshafuddin Banda Aceh pada kelas XI1PA;,
metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen, dan sampel
penelitian 30 siswa. Pengumpulan data menggunakan tes, sedangkan
pengolahan data hasil belajar menggunakan uji-t, dari hasil penelitian dapat
dismpulkan Hasil belgar dengan model kooperatif Tipe Time Token
diperoleh nilai thitung> trava yaitu 2,15 > 1,69 yaitu tolah Ho dan terima Ha. Ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Time
Token dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi peluang di kelas
X SMA Inshafuddin, aktivitas siswa tergolong efektif, aktivitas guru
tergolong dalam kategori baik dan respon siswa sangat posotif. Dengan
demikian model pembelgjaran kooperatif Tipe Time Token ini bisa
diterapkan dalam pembelgjaran baik dalam pelajaran matematika maupun
dalam pelgjaran lain.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan dimensi utama untuk dapat menciptakan
manusia berilmu, beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan
berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan,
kesehatan jasmani dan rohani. Kepribadian yang mantap dan mandiri serta
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan, untuk mencapai
tujuan tersebut diperlukan upaya yang terencana, terarah, terpadu, dan
berkesinambungan. Salah satu upaya tersebut adalah tersedianya sarana dan
prasarana yang memadai. Melalui sebuah sistem pendidikan yang baik, suatu
bangsa atau negara akan memiliki SDM yang kuat dan berkualitas pada
bidang-bidang yang diinginkan. Sumber daya manusiatersebut harusdididik
keterampilan dan ilmu pengetahuannya sejak dini di bangku sekolah,
sehingga kecakapan nya dapat bermanfaat bagi kehidupannya sendiri,
keluarga serta bangsa dan negara. Salah satu pengetahuan dasar yang
memiliki peranan penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang
sesuai dengan perkembangan teknologi adalah matematika.

Matematika termasuk salah satu bidang studi yang menduduki

peranan penting dalam dunia pendidikan. Sebagai bukti, pelgjaran



matematika merupakan mata pelgjaran yang diterapkan di berbagai tingkat
pendidikan, mulai dari SD, SMP, SMA, bahkan sampai Perguruan Tinggi.
Matematika juga sebagai sadlah satu bidang ilmu yang merupakan alat
berpikir, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-
unsurnya berupa logika dan intuisi.! Matematika terbentuk karena pikiran
manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penaaran, sehingga
matematika adalah ilmu pengetahuan yang mengandung pola pikir deduktif
untuk melatih kemampuan bernalar siswa dalam memecahkan suatu masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah
seorang guru matematika di SMA Inshafuddin Banda Aceh diperoleh
infformasi bahwa siswa kurang berminat pada matematika karena siswa
mengalami kesulitan dalam mengingat materi yang berakibat menurunnya
hasil belgjar siswa. Selain itu, rendahnya hasil belgjar matematika tersebut
juga disebabkan oleh proses pembelgjaran yang terjadi masih berpusat pada

guru sehingga siswa tidak dapat membangun pengetahuan mereka sendiri.?

! Muhammad Fahrudin Yuono Saputro, Penerapan Model Pembelajaran Time Token
untuk Meningkatkan Komunikasi Belajar Matematika. Naskah Publikasi IImiah, juni 2014, h. 1.

2 Hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru matematika SMA Inshafuddin
BandaAceh, padatanggal 3 November 2015



Proses pembelgjaran yang berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang
aktif dan tidak antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan data awal yang didapat oleh peneliti pada tanggal 25
November 2015 pada materi Persamaan Linier Dua Variabel diperoleh
bahwa hasil belgjar siswa masih rendah karena proses pembelgaran yang
berpusat kepada guru menyebabkan siswa kurang aktif, diam selama proses
pembelgjaran dan tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran.®

Pembelgjaran matematika di sekolah tersebut selama ini masih
tergantung dari apa yang guru berikan, perhatian siswa kurang sehingga
menyebabkan hasil belgjar siswa menurun. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan hasil belgjar siswa adalah dengan
menggunakan rancangan pembelgjaran yang membuat siswa aktif selama
proses pembelgjaran. Salah satu rancangan pembelajaran matematika yang
baik sehingga memungkinkan dapat menstimulasi siswa untuk berperan aktif
adalah dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token.
Model pembelajaranini dijadikan sebagai carayang efektif untuk mendorong
siswa agar dapat saling berbagi pemikiran mereka, mengajukan pertanyaan

dan menerima masukan, sehingga dengan model pembelajaran kooperatif

3 Hasil TesAwal Siswa Kelas XIPA; SMA Inshafuddin Banda Aceh pada tanggal 25
November 2015.



tipe Time Token akan menciptakan pemerataan pendapat dan informasi
dalam belgjar matematika. Model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token
sangat tepat untuk pembelgjaran struktur yang dapat digunakan untuk
mengajarkan ketrampilan sosial, untuk menghindari siswa mendominasi
pembicaraan atau siswa diam sama sekali.*

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token pada Materi Peluang di
KelasX SMA Inshafuddin Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan permasalahan dalam penelitian adalah :

1. Apakah dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Time
Token dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi peluang di
kelas X SMA Inshafuddin Banda Aceh?

2. Bagamana aktivitas siswa dalam pembelgaran dengan model
pembel ajaran kooperatif tipe Time Token di kelas X SMA Inshafuddin

Banda Aceh?

4 Muhammad Fahrudin Yuono Saputro, Penerapan Model Pembelajaran Time Token
untuk Meningkatkan Komunikasi Belajar Matematika. Naskah Publikasi 1Imiah, juni 2014, h. 4.



Bagaimana aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Time Token di kelas X SMA
Inshafuddin Banda Aceh?

Bagaimana respon siswa dalam pembelgjaran dengan model
pembel ajaran kooperatif tipe Time Token di kelas X SMA Inshafuddin

Banda Aceh.?

C. Tujuan Pendlitian

Sebuah penelitian memerlukan suatu penegasan arah serta tujuan

penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
Time Token dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi
peluang di kelas X SMA Inshafuddin Banda Aceh

Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembel gjaran dengan model
pembel gjaran kooperatif tipe Time Token di kelas X SMA Inshafuddin
Banda Aceh.

Untuk mengetahui aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token di kelas X
SMA Inshafuddin Banda Aceh.

Untuk mengetahui respon siswa dalam pembelajaran dengan model
pembel gjaran kooperatif tipe Time Token di kelas X SMA Inshafuddin

Banda Aceh.



D. Manfaat Pendlitian

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini tentunya memiliki
kegunaan baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang
akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. SecaraTeoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang
efektifitas model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa.
2. SecaraPraktis
a. Bagi Siswa

Penerapan model pembelgjaran ini dapat membuat siswa lebih
berperan aktif dan Iebih terampil pada saat proses pembelagjaran.
b. Bagi Guru

Dapat dijadikan sebagai alternatif untuk memilih atau menyiapkan
strategi pembelgjaran dan juga sebagai masukan bagi guru bidang studi
matematika untuk membuat siswa tidak berdiam diri di dalam kelas.
c. Bagi Sekolah

Pelaksanaan penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam rangka
meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran matematika maupun

mata pelgjaran yang lain.



d. Bagi Peneliti

Peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung bagaimana
memilih model dan pembelajaran yang tepat sehingga di mungkinkan apabila
kelak terjun ke lapangan mempunyai wawasan dan pengalaman.
E. Definis Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman para pembaca
dalam memahami uraian selanjutnya penulis merasa perlu memberikan
penjelasan terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini.
Adapun istilah-istilah tersebut adalah:
1. Penerapan Model Kooperatif Tipe Time Token.

Poerwadarminta mendefinisikan bahwa penerapan adalah
“pemasangan, penggunaan dan periha mempraktekkan™.®> Sedangkan model
kooperatif tipe Time Token adalah cara untuk melatih dan mengembangkan
keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam
sama sekali.®

Arti Time Token adalah kartu waktu (kupon berbicara) yang

dibagikan kepada setiap siswa pada saat proses pembelgjaran dimulai,

SW. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,2003), h. 30.

Bid, Diah Widyatun, Pembelajaran Time Token (online). Diakses 28 september
2015 dari situs http://jurnalbidandiah.co.id/mdl-pembel g aran-time-token.



sebelum berbicara siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu pada guru,
sehingga dengan demikian setiap siswa mendapat kesempatan untuk
berpartisipasi dalam proses pembelgjaran.
2. Hasll Belgjar

Hasil belgjar merupakan patokan yang menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami pelgjaran dari
pengalaman belgjarnya yang diukur melalui tes. Hasil belgjar adalah hasil tes
yang diperoleh siswa akibat dari kegiatan belgjar yang dilakukan melalui
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token pada materi
peluang.
3. Materi Peluang kelas X

Peluang dapat didefinisikan sebagai sebuah cara yang dilakukan
untuk mengetahui kemungkinan terjadinya sebuah peristiwa. Di dalam materi
mengenai peluang, dikenal beberapa istilah yang sering digunakan, seperti:
ruang sampel (himpunan dari semua hasil percobaan yang mungkin terjadi),
titik sampel (anggota yang ada di dalam ruang sampel), kejadian (himpunan

bagian dari ruang sampel), frekuensi Relatif dan peluang suatu kejadian.



Kompetenss dasar yang diharapkan dari materi ini adalah
mendeskripsikan konsep Peluang suatu kejadian menggunakan berbagai

objek nyata dalam suatu percobaan menggunakan frekuensi relatif.”

7 Silabus Mata Pelgjaran Matematika kelas X SMA 2016



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika

Kata matematika berasal dari bahasa latin mathematika, diadopsi
dari bahasa Yunani mathematike yang berarti “mempelgjari”. Kata
mathematike berasal dari kata mathema yang berarti “pengetahuan atau
ilmu”, Jikadicermati dari asal katanya, matematika mempunyai arti sebagai
ilmu pengetahuan yang diperol eh dengan berpikir atau bernalar. Matematika
terbentuk karena pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan
penalaran.t

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, matematika adalah
ilmu pengetahuan yang mengandung pola pikir deduktif untuk melatih
kemampuan bernalar siswa dalam memecahkan suatu masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Belgjar dan pembelgjaran menjadi kegiatan utama di sekolah.

Pembelgjaran merupakan suatu proses yang didalamnya terdapat interaksi

INur Amira Ftahia, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Three-Step
Interview untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikas Matematis Sswa SMIP (Online).
Diakses dari situs http:// repository.upi.edu.

10
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(timbal balik) antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada
suatu lingkungan belajar demi berlangsungnya proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan, kemahiran serta pembentukan sikap dan
kepercayaan. Pembelgjaran matematika merupakan suatu proses kegiatan.
Dienes berpendapat bahwa “matematika dapat dianggap sebagai study
tentang struktur, memisahkan hubungan-hubungan diantara struktur-
struktur dan mengkategorikan hubungan-hubungan diantara struktur-
struktur.”?

Mengacu pada penjelasan di atas, pembelgjaran matematika dapat
diartikan sebagai suatu proses terstruktur mengenai konsep atau prinsip
dalam matematika sehingga dapat dipahami, belgjar matematika dapat
melatih kemampuan berpikir kritis dan logis sehingga siswa dapat dengan
mudah menghadapi persoalan dengan logika berpikir yang dimiliki.

B. Hasl Beajar
Belgjar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

2Wi na Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta:Kencana Prenada M edia Grup, 2008), h. 49.
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lingkungan. Dalam proses belgjar terjadi proses berpikir yang melibatkan
mental, proses berpikir, dan keterampilan sehingga timbul suatu pemahaman
dan penguasaan materi yang didapat siswa dalam proses belgjar mengajar
maka siswa memahami apa yang sebelumnya ia tidak pahami, perubahan
inilah yang disebut hasil belgjar.®

Dari pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa hasil belgjar
merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belgjarnya dalan kurun waktu tertentu, seseorang dapat
dikatakan berhasil apabilaia mendapatkannya dengan hasil yang memuaskan

dan mendapatkan prestasi, pretasi yang didapat yaitu melalui proses belgjar.

C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token
Cooperatif Learning dalam matematika akan dapat membantu

meningkatkan sikap positif peserta didik terhadap matematika. Pembelgjaran

kooperatif memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja

kelompok dalam memecahkan suatu masal ah secara bersama-sama dan lebih

menekankan pada kehadiran teman sebayanya yang berinteraksi antarsesama

8 Febriani Herlina, Penerapan Model Pembelagjaran Kooperatif Tipe Time Token
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sswa (Online). Diakses dari situs http://repository.uin.ac.id/
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sebagai sebuah tim dalam menyel esai kan atau membahas suatu masal ah atau
tugas.*

Model pembelajaran kooperatif terdapat berbagai macam tipe,
salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Time Token yang
diperkenalkan pertama kali oleh Anthony Clark Arends. Menurut Arends
model ini merupakan salah satu contoh kecil dari penerapan pembelgjaran
yang demokratis di sekolah, proses pembelgjaran yang demokratis adalah
proses yang menempatkan siswa sebagai subyek, mereka harus mengalami
sebuah perubahan kearah yang lebih positif, dari yang tidak bisamenjadi bisa,
dari yang tidak paham menjadi paham, dalam proses pembel gjaran, aktivitas
siswa menjadi titik perhatian utama® Dengan kata lain mereka selalu
dilibatkan secara aktif, model ini digunakan yaitu untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi
pembicaraan atau diam sama sekali.® Arti Time Token adalah kartu waktu

(kupon berbicara).

“Tria Muharom, Pengaruh Pembelajaran dengan Model Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division (Stad) terhadap Kemampuan Penalaran dan Komunikas
Matematik Peserta Didik di SMK Negeri Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya (Online). Diakses
dari situs http://.portalgaruda.org/article.

5 Febriani Herlina, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Online). Diakses dari situs http://repository.uin.ac.id/.
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2. Langkah-langkah Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Time
Token

Langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token
adalah sebagai berikut”:
Fase 1: Menyampaikan tujuan Pembelajaran (Apersepsi dan Motivasi)
Peneliti (guru) setelah baca doa sebelum belgjar memberikan apersepsi dan
motivasi kepada siswa serta menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin
dicapai.
Fase 2: Mengorganisasikan Siswa kedalam K elompok
Peneliti (guru) membagikan siswa menjadi beberapa kelompok kecil terdiri
dari 3-4 orang dan memberikan 1 atau 2 kartu berbicara kepada setiap siswa.
Fase 3: Melakukan K egiatan Pembelajaran K oopeatif (CL)
Peneliti (guru) melaksanakan pembelgjaran kooperatif dengan menerapkan
5M (Mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan

mengkomunikasikan)

6 Bid, Diah Widyatun, Pembelajaran Time Token (online). Diakses 28 september
2015 dari situs http://jurnalbidandiah.co.id/mdl-pembel gjaran-time-token.

7 Perpustakan lImu Yayu Handasari, Model Pembelgjaran Time Token (online).
Diakses 25 September 2015 dari situs http://Metode Pembelgjaran Time Token_Perpustakaan
IImu (Yayu Handayasari.



Fase 4: Evaluasi

15

Peneliti (guru) memberikan pekerjaan rumah yang dikerjakan secara

individu.

Fase 5: Memberikan Penghargaan

Peneliti (guru) memberikan penghargaan untuk kelompok yang pertama

tampil mengkomunikasikan hasil kerja kelompoknya.

Tabd 2.1 Sintak Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Time Token

Tahap

AktifitasGuru

Aktifitas siswa

Fasel

Guru membimbing siswa
membaca doa belgjar

Guru menyampaikan apersepsi.
Guru  menyampaikan  tujuan
pembel ajaran.

Guru bertanya jawab dengan
siswatentang materi prasyarat.
Guru memotivasi siswa.

Guru menjelaskan model yang
digunakan dalam pembelajaran.

Membaca Doa
Sebelum dan Sesudah
belgjar

Fase 2

10.

Guru mengorganisasikan siswa
untuk belgjar dan membagikan
kelompok secara heterogen.

Guru menyampaikan pentingnya
diskuss kelompok agar dapat
berbagi ilmu dan bertukar
pendapat.

guru menyampaikan pentingnya
menanggapi atau bertanya ketika
materi tidak dipahami dengan
terlebih  dahulu  menyerahkan
kartu.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
tentang langkah-langkah

Mendengarkan,
memperhatikan
penjelasan
guru/teman
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pembelgjaran bila ada yang belum
jelas.

Fase 3

11
12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
23.

Guru Menjelaskan Materi.

Guru meminta bantuan siswa
untuk membagikan LKS.

Guru mengarahkan agar setiap
siswa mempelgari LKS yang
diberikan dalam kel ompok.

Guru mengarahkan siswa
berdiskusi dalam kelompok untuk
menyelesaikan LKS.

Guru mengamati cara siswa
menyel esai kan soal/masal ah.

Guru memberikan  bimbingan
kepada kelompok yang
mengalami masalah.

Guru mengarahkan siswa
mempresentasikan hasil diskusi.
Guru  menyampaikan kepada
siswa pentingnya mengemukakan
pendapat agar dapat
mengekspresikan dalam
diskusi kelas.

Guru memimpin
kelas/menguasai kelas.
Guru mengarahkan siswa untuk
mengemukakan jawaban tiap
kelompok.

Guru mendorong siswa untuk mau
bertanya, mengeluarkan pendapat
atau menjawab pertanyaan

Guru menegaskan hal-hal penting.
Guru menganalisis dan
mengevaluas proses pemecahan
masal ah.

diri

diskus

Siswa Membaca/
memahami masalah
dan menemukan cara
penyelesaian masalah

Siswa
mempresentasi kan/
menyampaikan
jawaban

Siswa
bertanya/menyampai
kan pendapat/ide
kepada guru atau
teman dan
menyerahkan kartu.

Siswa Menyelesaikan
permasal ahan/diskusi
dalam kelompok dan
membandingkan
jawaban dalam
diskusi kelompok

Fase 4

24,

Guru membimbing siswa dalam

Menarik kesimpulan
dari materi pelajaran
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menyimpulkan materi
pembel ajaran.

25. Guru memberikan PR.

Fase5 |26. Guru menggak siswa lan
memberikan penghargaan kepada
kelompok terbaik.

27. Guru menutup pelajaran.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Time Token.
Model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token memiliki beberapa

kelebihan diantaranya:

a.  Semua siswa aktif dalam mengeluarkan pendapat dan berpartisipasi
dalam diskusi.

b. Dapat menumbuhkan dan melatih keberanian siswa dalam berpendapat
bagi siswa yang pemalu dan sukar berbicara.

c.  Semuasiswamendapat waktu berbicarayang sama sehinggatidak akan
terjadi pendominasian pembicaraan dalam berlangsungnya diskusi.

d.  Semua siswa mendapat kesempatan untuk menggali dan
mengemukakan ide-idenya sehingga pada kondisi seperti apapun ikut

terlibat memahami materi pembelgjaran.®

8 Ajeng Angela Kartikarini, Analisis Kemampuan Literasi Matematika pada Model
Pembelajaran ADDIE dengan Pendekatan PMRI Berbantuan Time Token terhadap Siswa SMP
(online). Diakses dari situs http://academia.edu/id.
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Disamping mempunyai kelebihan model ini juga mempunyai
kekurangan, diantaranya:

a. Siswa yang memiliki banyak pendapat akan sulit mengutarakan
pendapatnya karena waktu yang diberi terbatas.

b. Memerlukan banyak waktu untuk persigpan dan dalam proses
pembelgjaran, karena semua siswa harus berbicara satu persatu sesuai
jumlah kupon yang dimilikinya.®

D. Keterkaitan Pembelajaran Matematika dan Hasil Belajar dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token.

Pembelgjaran matematika selain membahas mengenai rumus,
bangun datar, bangun ruang dan lain-lain, tetapi juga belgjar mengenai
kemungkinan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam
peluang. Peluang merupakan ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah
konsep seperti logika dan berhitung, pada materi peluang siswa dituntut
untuk aktif menggunakan logika.

Keberhasilan siswadalam belgjar sangat didukung oleh kemampuan
dalam memahami dan menguasai konsep dari materi yang dipelgjari.

Kemampuan siswa dapat dibentuk dari keaktifan siswa pada saat proses

9 Febriani Herlina, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sswa (Online). Diakses dari situs http://repository.uin.ac.id.
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pembelgjaran sehingga dengan adanya keaktifan siswa materi yang
disampaikan ol eh guru akan mudah tertampung dalam ingatan siswatersebuit.
Penerapan suatu strategi atau model pembelgjaran yang melibatkan seluruh
siswa aktif merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan
keberhasilan dan kemampuan siswa dalam belajar seperti dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Time Token, dengan penerapan model ini
keberhasilan belgjar siswa akan meningkat karena siswa dituntut untuk
menggunakan kartu/kupon yang telah dibagikan sehingga siswa akan lebih
mudah mempelgjari materi matematika dan pembelajaran matematika tidak

terkesan membosankan.1©

E. Kajian Materi Peluang Kelas X

Materi peluang merupakan salah satu yang digjarkan di SMA/MAN
pada kelas X semester genap. Pada materi peluang terdapat sub materi
menentukan peluang suatu kejadian (ruang sampel, titik sampel, kejadian)
dan Frekuens relatif suatu hasil percobaan. Kompetens dasar yang

diharapkan dari materi ini adalah Mendeskripsikan konsep peluang suatu

10 Ajeng Angela Kartikarini, Analisis Kemampuan Matematika pada Model
Pembelajaran ADDIE dengan Pendekatan PMRI berbantuan Time Token terhadap Sswa SMP
(online). Diakses dari situs http://academia.edu.id.
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kegjadian menggunakan berbagai objek nyata dalam suatu percobaan
menggunakan frekuensi relatif.'

Berdasarkan kompetesi dasar di atas terdapat beberapa indikator
yang harus dikuasai siswa yaitu bisa menentukan ruang sampel, titik sampel
dan kejadian serta bisa menjelaskan pengertian frekuensi relatif dan bisa
memahami bagaimana frekuensi relatif dalam suatu percobaan. Dengan
memahami dan menguasai beberapa indikator tersebut, maka siswa dapat
menguasal materi peluang kelas X, dan itu mempermudah siswa dalam
memahami konsep lebih lanjut dan membantu siswa dalam menyelesaikan

masal ah-masalah metematika yang berhubungan dengan peluang.

Pengertian Ruang Sampel, Titik Sampel dan Kegjadian
Titik sampel adalah hasil yang mungkin dari sebuah percobaan.
Ruang sampel (S) adalah himpunan semua hasil yang mungkin dari suatu
percobaan. Kejadian adalah himpunan bagian dari ruang sampel.
Contoh
Pada percobaan melempar sebuah dadu satu kali,tentukan:
a. Titik sampel

b. Ruang sampel

I Kementerian  Pendidikan dan  Kebudayaan, Matematika  BSE,
(JakartaK emdikbut,2014), h.426.
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¢. Kejadian muncul bilangan ganjil.
Jawab:
a. Titik sasmpel adalah muncul angka 1,2,3,4,5d 6
b. Ruang sampelnyaadalah S={1,2,3,4,5, 6}
c. Kejadian muncul bilangan ganjil adalah K={1,3,5}
Pengertian Frekuens Relatif
Frekuensi relatif adalah perbandingan banyaknya kejadian yang
diamati dengan banyaknya percobaan. Misalnya Budi memiliki sebuah uang
koin yang akan digunakan untuk melakukan percobaan statistika. Budi
melempar uang koin sebanyak 100 kali, ternyata muncul sisi angka sebanyak

56 kali. Perbandingan banyak keadian munculnya angka dan banyak
pelemparan adalah IS—

Berdasarkan uraian tersebut menggambarkan rumus frekuensi relatif
(# ) munculnya suatu kejadian (i) yang diamati dari (n) percobaan, dapat

dirumuskan sebagai berikut:

_.I‘=J—L
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Contoh Soal
1. Pada pel emparan dadu sebanyak 100 kali, muncul muka dadu bernomor 6

sebanyak 16 kali. Tentukan frekuens relatif munculnya muka dadu

bernomor 6.
Penyelesaian:
in =100

K =16
r=s

P =i

i =016

Jadi, frekuens relatif munculnya muka dadu bernomor 6 adalah 0,16
2. Wawan melempar dadu sebanyak 200 kali. Hasilnya adalah muncul muka
dadu sebagai berikut :
a Bertitik 1 sebanyak 25 kali.
b. Bertitik 3 sebanyak 17 kali.
c. Bertitik 6 sebanyak 56 kali.
Tentukan frekuensi relatif kejadian munculnyamatadadu bertitik 1,3, 6.
Penyelesaian:
it =200

a) Jikayang muncul (K) bertitik 1 sebanyak 25 kali, maka:
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f =0,125
Jadi, frekuensi relatif munculnya muka dadu bertitik 1 adalah 0,125

b) Jikayang muncul (K) bertitik 3 sebanyak 17 kali, maka:

_ K

Jf__

i =

|c-|,_

i =085
Jadi, frekuens relatif munculnya muka dadu bertitik 3 adalah 0,85

¢) Jikayang muncul (K) bertitik 6 sebanyak 65 kali, maka:

_k

I =

L

4]

=g
# =0,325
Jadi, frekuensi relatif munculnya muka dadu bertitik 6 adalah 0,325.
F. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time
Token pada M ateri Peluang.
Langkah-langkah model pembel ajaran kooperatif tipe Time Token pada

materi peluang dapat dilihat pada table 2.2 berikut.
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Tabel 2.2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time

Token pada Materi Peluang

K egiatan Pembelajaran

Tahap M odel Pembelajaran
K ooper atif Tipe Time Token

Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam dan
dilanjutkan dengan berdo’a.

2. Mengecek kehadiran siswa dan
meminta siswa untuk menyiapkan
perlengkapan dan peralatan yang
diperlukan, misalnya buku siswa.

Apersepsi

3. Guru membuka pelajaran dengan
mengingatkan kembali tentang
materi ruang sampel dan titik
sampel.

4. Guru menyampaikan tujuan
pembel gjaran yang ingin dicapai

5. Guru menginformasikan tentang
proses pembelgjaran yang akan
dilakukan  termasuk ~ model
pembelgjaran serta aspek-aspek
yang akan dinilai selama proses
pembel gjaran berlangsung.

Motivasi

6. Guru memotivas siswa.

Fase 1 : Menyampaikan tujuan
Pembelgjaran (Apersepsi dan
Motivasi)

Kegiatan Inti
7. Guru membagikan siswa menjadi
beberapa kelompok kecil terdiri
dari 3-4 orang dan memberikan 1
atau 2 kartu berbicara kepada
Setiap siswa.

Fase 2: Mengorganisasikan
Siswa kedalam Kelompok dan
membagikan Kartu

Mengamati

8. Siswamelihat permasalahan yang
disgjikan oleh guru dengan
permainan dadu.

Mencoba

Fase 3: Melakukan kegiatan
Pembelgjaran Koopeatif (CL)
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9. Guru membagikan LKS yang
beriskan masalah dan meminta
siswa  berkolaborasi untuk
menyel esaikan masalah.

Menanya

10. Siswa bertanya permasalahn yang
tidak di mengerti kepada guru.
(yang bertanya menyerahkan
kartu kepada guru).

11. Pertanyaan-pertanyaan yang
digiukan oleh peserta didik di
gjukan kembali kepada peserta
didik lain, dengan memberikan
penguatan.

12. Apabila proses bertanya dari
peserta didik kurang lancar, guru

melontarkan pertanyaan
penuntun/  pancingan  secara
bertahap.

Mengasosiasi

13. Siswa bekerjasama untuk
menghi mpun berbagai konsep dan
atruran matematika yang sudah
dipelgjari serta pemecahan yang
berguna  untuk  pemecahan
masal ah.

14. Mendorong siswa agar bekerja
sama dalam kel ompok.

15. Siswa mendiskusikan cara yang
digunakan  untuk  mengecek
kembali semua kemungkinan.

Mengkomunikasikan:

16. Guru meminta satu kelompok
tercepat untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompok.

17. Guru meminta setiap kelompok
untuk memberikan tanggapan
kepada kelompok yang telah
tampil. (siswa yang melakukan
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presentasi dan yang menanggapi
meyerahkan kartu kepada guru)

18. Setigp kelompok memberikan
tanggapan hasil presentasi.

Kegiatan Akhir

19. Siswa  bersama-sama  guru
membuat kesimpulan tentang | Fase 4 : Evaluas
frekuensi relatif suatu percobaan.

20. Siswadiberikan PR.

21. Guru memberikan penghargaan
untuk kelompok yang pertama
tampil mengkomunikasikan hasil
kerja kelompoknya.

22.  Guru mengakhiri kegiatan belajar Fase 5 : Membei
dengan memberikan pesan untuk Penghargaan
lebih mendalami materi frekuensi
relatif pada sumber yang lain.

Sumber: Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
G. Penédlitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan Siti Aminah yang berjudul Implementasi
Probing Promting dan Time Token dalam Pembelgjaran terhadap Hasil
Belgjar Siswa pada kelas VI Semester Genap SMP Negeri 2 Mojogedang
Tahun Ajaran 2011/2012 kesimpulannya adalah dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Time Token hasil belgar siswa mengalami
kenaikan dari 63,65 menjadi 64,57 yaitu siswa mampu menyel esaikan soal-
soal dengan baik dengan konsep yang benar dan matang.

Penelitian yang dilakukan Olivia Febrayani Valentina, Nym. Jampel

dan | Nym Murda yang berjudul Pengaruh Model Pembelgjaran K ooperatif
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Tipe Time Token terhadap Hasil Belgjar Pkn pada kelas V SD Gugus
kecamatan Seririt, kesimpulannyaadalah berdasarkan hasil analisis data,
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelgaran
langsung nilai rataratanya 18,07, sedangkan siswa yang mengikuti
pembelgjaran dengan model tipe Time Token Arends nilai rata-ratanya
23,17, terdapat perbedaan yang signifikan hasil belgar antara kelompok
siswa yang mengikuti model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token
Arends dan kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran
langsung. Hal ini berarti model pembelgjaran kooperatif tipe Time
Token Arends berpengaruh positif terhadap hasil belgjar pada siswa
kelas V SD Gugus |l Kecamatan Seririt.

Berdasarkan hasil pendlitian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa dapat dikembangkan

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token.

H. HipotesisPendlitian

Hipotesis penelitian yang akan di uji dalam penelitian ini memiliki
beberapa anggapan dasar yaitu sebagai berikut:
1 Model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token akan menciptakan

pemerataan pendapat dan informasi dalam belgjar matematika.
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2. Model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token sangat tepat untuk
pembelgjaran struktur yang dapat digunakan untuk mengajarkan
ketrampilan sosial, untuk menghindari siswa mendominas
pembicaraan atau siswa diam sama sekali, sehingga siswa seluruhnya
aktif.

Berdasarkan anggapan dasar tersebut yang menjadi hipotesis dalam
penelitian ini adadalah “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Time Token dapat Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa pada Materi Peluang di

kelas X SMA Inshafuddin Banda Aceh”.



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto “Pendekatan
kuantitatifnya dapat dilihat pada penggunaan angka-angka pada waktu
pengumpulan data, penafsiran terhadap data dan penampilan dari hasilnya”.
Metode dalam penelitian ini adalah Quasi eksperimen dengan menggunakan
satu kelas yaitu diberikan perlakuan berupa model pembelgjaran kooperatif
tipe Time Token.

Tabel 3.1: Rancangan Penelitian
Pre Test Perlakuan Post Test

Ol Xl 02

Sumber: Buku Karangan Suharmi Arikunto

Keterangan:
O = Pre Test Kelas XIPA;
O, = Post Test Kelas XI1PA;
Perlakuan (X1) = Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe

Time Token.!

! suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 27.

29
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B. Populas dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian, sedangkan
sampel adalah bagian dari populasi. Menurut Sudjana “populasi adalah
totalitas semua nilai yang mungkin, hasil perhitungan ataupun mengukur,
kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang dipelgjari sifat-sifatnya,
adapun sampel yaitu sebagian yang diambil dari populasi”.? Dalam penelitian
ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas X SMA Inshafuddin Banda
Aceh.

Peneliti mengambil sampel dengan menggunakan sampling
purposif. Menurut Sudjana, “sampling purposif dikenal juga sebagai
sampling pertimbangan, terjadi apabila pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan pertimbangan perorangan atau pertimbangan peneliti”.®
Berdasarkan pertimbangan dengan guru matematika bersangkutan karena
nilai matematika siswa kelas X1PA; rata-ratanya di atas nilai KKM (> 70)

maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas XIPA1.

2Sudjana, Metoda Stasistika edisi V1, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 6.

3Sudjana, Metoda Sasistika..., h. 168.
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C. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembel gjaran dan instrumen pengumpulan data.
1. Perangkat Pembelgjaran

Perangkat pembelgjaran adalah sekumpulan sumber belgjar yang
digunakan dalam proses belgjar mengajar. Perangkat pembelgjaran yang
digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP), LKS, buku paket, dan soal tes.
2. Instrumen Pengumpulan Data
1) Soa Tes

a. Pre test dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sgjauh mana
kemampuan awal siswa sebelum diterapkan pembelgjaran dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token yaitu dengan tes
tulis berbentuk essay.

b. Post test dilakukan untuk melihat bagaimana hasil belgjar siswa
setelah diterapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token
yaitu testulis berbentuk essay.

2) Lembar Observasi Aktivitas Guru selama Pembelgjaran
Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang

pengelolaan kelas yang dilakukan peneliti sebagai guru selama mengajar
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menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token. Lembar

observasi diberikan kepada pengamat untuk diisi dengan cara menulis tanda

centang (V) sesuai dengan keadaan yang diamati ketika guru dan siswa
sedang melaksanakan pembelgjaran materi Peluang dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Time Token, yang menjadi pengamat adalah
mahasi swa Pendidikan Matematika UIN Ar-raniry Banda Aceh.
3) Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang
aktivitas siswa selama pembelgjaran berlangsung. Lembar observasi diisi
sesuai dengan petunjuk.
4) Lembar Angket Respon Siswa

Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon
siswa terhadap kegiatan pembelgjaran dan perangkat pembelgjaran. Siswa
memberikan tanda ceklist pada kolom yang tersedia untuk setiap pertanyaan
yang digukan. Angket tersebut diberikan kepada siswa segera setelah
pembelgjaran selesai.
D. Teknik AnalisisData

Data dan hasil tes yang diperoleh selanjutnya diolah dengan

menggunakan statistik. Analisis data adalah berbeda antara satu dengan
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lainnya. Analisis data ini sangat tergantung kepada data yang diperoleh dan
apayang dilihat.

Datayang diperoleh dari hasil penelitian diuji dengan menggunakan

rumus uji-t, sebagaimana yang dikemukan oleh Sudjana yaitu :

are

Keterangan:

[ = Nilai yang dihitung

E = Rata-rata perbedaan Pre Test dan Post Test
nn = Jumlah Siswa

5y = Simpangan Baku*

Prosedur yang digunakan sebagai berikut:
1) Sudjana mengemukakan langkah-langkah untuk membuat daftar
disstribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama yaitu:
a. Tentukan rentang (R) ialah data terbesar dikurangi data terkecil.
b. Tentukan banyak kelas interval dengan menggunakan aturan
sturges yaitu: banyak kelas= 1 + (3,3) log n.

c. Tentukan panjang kelasinterval (p) dengan rumus:

rn
P=
b

4 sudjana, Metoda Satistika. .., h. 227.
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d. Pilih ujung kelas bawah pertama, untuk ini bisa diambil data
sama dengan data terkecil atau data yang terkecil tetapi
selisihnya harus dikurangi dari panjang kelas yang ditentukan.®

2) Menghitung rata-rata, digunakan rumus:

_ _Xfix
ST
Keterangan :
i = Ratarata
xi = Datake-i
fi = Frekuens data ke-i
¥ f; = Jumlah frekuens data ke-i.®

3) Untuk mencari varians (5*) dapat diukur dengan rumus:

g = nY fix - fix )‘
n(n—1)

Keterangan:

n = Banyaknyadata
5 = Simpangan Baku
5% =Varians.”

4) Uji Normalitas
Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho: Data berdistribusi normal

5 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 47.
6 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 46.

7 Sudjana, Metoda Satistika..., h. 95



35
H.: Datatidak berdistribusi normal
Untuk menguji kenormalan sampel, menurut Sudjana digunakan rumus :

(GI - t|)E

2= f:] E,

Keterangan :

,2 = Statistik chi-kuadrat

;= Frekuensi pengamatan

E = Frekuens yang diharapkan®

Kriteria pengujian tolak Ho jika y2 = 421 a)x-3) dengan a =
0,05 taraf nyata untuk pengujian dan dk= (k-3). Dalam hal lainnya Ho
diterima.
5) Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji satu pihak (pihak kanan). Adapun rumusan hipotesis adalah
sebagai berikut:
Ho: 1 = py: Tidak terdapat peningkatan hasil belgjar siswa yang digjarkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token pada

materi peluang di kelas X SMA Inshafuddin Banda Aceh.

8 Sudjana, Metoda Satistika..., h.273
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Hi.m > pg : Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Peluang
di kelas X SMA Inshafuddin Banda Aceh.
Setelah diuji normalitas data maka hipotesis yang telah dirumuskan
dapat diuji dengan menggunakan uji-t.
6) Analisis Data Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelgjaran
Aktivitas guru mengelola pembelgjaran dianaliss dengan
mengunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata. adapun pendeskripsian
skor ratarrata tingkat kemampuan guru (TKG) sebagai berikut:

1,00<T <150 tidak baik
1,50<T <250 kurang baik
250<T <350 cukup baik
350<T <450 baik
450<T <5,00 sangat baik.®

Kemampuan mengelola pembel gjaran dikatakan terpenuhi jika skor
dari setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau sangat baik.

7 Analisis Data Aktivitas Siswa

P=2x100%

N

SLasmi, et, Laporan Penelitian, (BandaAceh: Dinas Pendidikan Provinsi Aceh,
2009), h. 21.
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Penentuan kesesuaian aktivitas siswa berdasarkan pada pencapaian

waktu ideal yang ditetapkan dalam penyusunan rencana pelaksanaan

pembel gjaran seperti padatabel berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Pengamatan Aktivitas Siswa pada Saat Pembelgjaran.

No | Aspek Pengamatan Aktivitas Per sentase K esesuaian (P)
Siswa Waktu Toleransi
| deal
1. | Membaca doa sebelum belgjar 5506 0,5% < F
' <10,5%
2. Mer_wdengarkan, memperhatikan 20% 15% < P < 25%
penjelasan guru/teman
3. | Membaca/memahami masalah
dan menemukan cara| 18,9% i3’29;/ g Of F
penyelesaiannya. = 770
4. | Bertanya/lmenyampaikan
pendapat/ide kepada guru atau |  16,6% i1’2610/ 065 F
teman dan menyerahkan kartu. = «ho70
5. | Menyelesaikan  permasalahan
/berdiskusi dalam kel ompok dan 16.6% 11,6% < ¥
membandingkan jawaban dalam ' < 21,6%
diskusi kelompok
6. | Mempresentasikan/menyampai 6.1% < P
kan jawaban serta menyerahkan | 11,1% =
kartu. < 161%
7 Menarik Kesimpulan materi 6,1% < ¥
" | pelgjaran. 11,1% <16,1%
8. | Perilaku yang tidak relevan
dengan KBM (seperti:
melamun, berjalan-jalan di luar
kelompok belajarnya, membaca 0% 0% < F < 5%
buku/mengerjakan tugas mata
pelgjaran lain, bermain-main
dengan teman, dan lain-lain

Sumber: Modifikasi dari Noehi Nasution, dkk, Evaluasi Pembelajaran Matematika

(Jakarta:Universitas Terbuka, 2007),

berdasarkan RPP.

hal. 27. Perhitungan waktu
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Tabel aktivitas siswadi atas adalah gambaran yang peneliti gunakan
untuk mengambarkan aktivitas siswa dalam kelas dan akan disesuaikan
dengan rencana pelaksanaan pembelgjaran yang peneliti gunakan nantinya
dalam penelitian. Aktivitas siswa dikatakan baik/efektif bila waktu yang
digunakan untuk melakukan setiap katagori aktivitas sesuai dengan alokasi
waktu yang termuat dalam rencana pembel gjaran dengan toleransi 5%. Daftar
nama siswa yang menjadi objek pengamatan seperti padatabel dibawah ini.

Tabel 3.5 Daftar Nama Siswa yang Menjadi Objek Pengamatan

No Kode Siswa K elompok

1 S1

2 2 Atas

3 S3

2 ) Tengah

5 S5

6 6 Bawah

Sumber: Hasil Pertimbangan dengan Guru Matematika kelas XIPA1 SMA Inshafuddin
Banda Aceh

9) Analisis Data Angket Respon Siswa

Untuk mengetahui respon siswa makadianalisis dengan menghitung
rata-rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala Likert.
Dalam menskor skala katagori Likert, jawaban diberi bobot atau disamakan

dengan nilai kualitatif 4, 3, 2, 1 untuk pertanyaan positif dan 1, 2, 3, 4 untuk
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pertanyaan bersifat negatif.’® Pada penelitian untuk pertanyaan positif maka
diberi skor 4 untuk sangat setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju dan 1
untuk sangat tidak setuju. Sedangkan untuk pertanyaan negative diberi skor
sebaliknya yaitu skor 1 untuk sangat setuju, 2 untuk setuju, 3 untuk tidak
setuju, dan 4 untuk sangat tidak setuju. Skor ratarata respon siswa dapat

dihitung denngan rumus sebagai berikut:

§  p —p = Ziaufo
fi

Keterangan:
fa = banyak siswa yang dapat menjawab pilihan SS (Sangat Setuju)
\P) = bobot skor pilihan SS (Sangat Setuju)
fa = banyak siswa yang dapat menjawab pilihan S (Setuju)
My = bobot skor pilihan S (Setuju)
Is = banyak siswa yang dapat menjawab pilihan KS (Kurang Setuju)
Tl = bobot skor pilihan KS (Kurang setuju)
fa = banyak siswa yang dapat menjawab pilihan TS (Tidak Setuju)
My =bobot skor pilihan TS (Tidak Setuju)
] =Jumlah seluruh siswa yang memberikan respon terhadap

penerapan model pembelajaran tipe Time Token. ™
Kriteria skor rata-rata untuk respon siswa adalah sebagai berikut:

3<skor rata-rata < 4 = sangat positif
2<skor raterrata < 3 = pogitif

1<skor ratarrata < 2 = negatif

O<skor rata-rata < 1 = sangat negatif 2

1Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 147.

11 Sukardi, Metodelogi Pendlitian..., h. 147

12 Sukardi, Metodelogi Pendlitian..., h. 148



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Lokas Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian

SMA Inshafuddin berlokasi di Jn. Taman Sri Ratu Safiatuddin
Banda Aceh. Keadaan lingkungan sekolah ini sangat nyaman, bersih, aman,
tentram, dan terbilang baik. Jenis Bangunan yang mengelilingi SMA
Inshafuddin adalah Sebelah Barat dan sebelah Selatan dengan Perumahan
Warga, Sebelah Utara dengan Megjid, dan Sebelah Timur PKA.
2. Saranadan Prasarana Sekolah

K eadaan fisik sekolah secara umum susunan masih bagus dan layak
pakai. Luas tanah 6.825 m?, ruang belgjar 10 kelas. Disamping itu juga
memiliki ruang laboratorium, ruang Guru, ruang Administrasi, ruang Kepala
Sekolah, perpustakaan, koperasi, Aula, ruang Media, ruang keterampilan,
mading, lapangan olahraga, WC, dan kantin serta mushalla yang masing-

masing berada di tengah bangunan sekolah.!

'Dokumentasi Tata Ussha SMA Inshafuddin Tahun 2016.

40
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3. Gurudan Karyawan

Tenaga penggjar pada SMA Inshafuddin terdiri dari 26 guru.
Diantaranya 11 guru PNS dan 15 guru honorer. Selain guru terdapat
karyawan TU berjumlah 1 orang, pustakawan 1 orang dan laboran 1 orang.
4. Siswa

Total siswa SMA Inshafuddin keseluruhan berjumlah 282 orang.
Terdiri dari 98 orang siswa kelas X, 85 orang siswa kelas X dan 99 orang
siswakelas XII.
B. Deskrips Kegiatan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA
Inshafuddin, pendliti telah mengumpulkan data di kelas (X 1PA 1) yang
pembelgjarannya dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Time Token. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas tersebut sebanyak 30.
Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun 2015/2016 tanggal
26 April s/d 9 Mei 2016. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/ Tanggal X:ﬁiﬁg Kegiatan Kelas

1 Selasal 26 April | 90 Pre Test XIPA;
2016

2 Kamis/ 28 April | 90 Mengajar XIPA;
2016 menggunakan
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model pembelgjaran
tipe Time Token

Selasal 3 Mel 2016

180

Mengajar
menggunakan

model pembelgjaran
kooperatif tipe Time
Token

XIPA1

5

Kamig/ 5 Mei 2016

90

Post Test

XIPA1

Sumber: jadwal Pendlitian pada tanggal 26 April s/d 5 Mei 2016 di kelas XI 1PA 1
SMA Inshafuddin Banda Aceh.

C.
1

a.

AnalisisHasil Pendlitian

Analisis Data Hasil Belajar

Pengolahan Data Pre Test

Tabel 4.2 Nilai Pre Test Kelas XI1PA:

Nama Pre Test
S1 50
S2 55
S3 55
A 55
S5 55
S6 55
S7 40
S8 40
S9 30

S10 20
S11 40
S12 40
S13 30
S14 30
S15 30
S16 30
S17 30
S18 55
S19 60
S20 45
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S21 20
S22 30
S23 20
S24 40
S25 40
S26 55
S27 40
S28 50
S29 55
S30 55

Sumber: Hasil Olah Data
Menentukan Rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil
=60 — 20
=40
Menentukan banyak kelas interval
Banyak kelas =1 + 3,3 lognt
= 1+ 3,3log30
=1+ 3,3(1,4771)
=1+ 4,87443
=5,87443 (diambil k = 6)

Menentukan panjang kelas interval

= 6,7 (diambil P=7)



Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Kelas XI1PA;

Nilai h X x” Hex, h.xt
20-26 3 23 529 69 1587
27-33 7 30 900 210 6300
34-40 7 37 1369 259 9583
41-47 1 44 1936 44 1936
48-54 2 51 2601 102 5202
55-61 10 58 3364 580 33640
> 30 1264 58248

Sumber: Hasil Olah Data

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata,varians, dan
simpangan baku sebagai berikut:

= _Xfi
* Xfi
-t
T oa
=421
54 = nyY fixgt - fixp)*
B n(n—1)
2 _ 3G - )
8= 3 (3 -1
y 1 -1
54 =
a
5= :
T
5 = 172,12



,varianss¢ = 172,12 dan simpangan baku 5 = 13,12.

Uji Normalitas Data Pre Test Kelas XIPA1 SM A Inshafuddin

Ho: Data berdistribusi normal

Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ha: Datatidak berdistribusi normal

Tabel 4.4 Daftar Uji Normalitas Pre Tes Kelas X1PA;

45

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh ratarrata 1 =42,1

Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai Kelas | zskor Luas Daerah diharapkan | Pengamatan
(x) Daerah (E) (O)

195 -1,72 | 04573

20-26 0,0743 223 3
2615 -1119 0,3830

27-33 0,1376 4,13 7
33,5 -0,66 | 0,2454

34-40 0,1976 5,93 7
40,5 -0,12 | 0,0478

41-47 0,4268 12,8 1
57,5 117 | 0,3790

48-54 0,0526 1,56 2
54,5 0,94 | 0,3264

55-61 01420 | 426 10
61,5 1,48 0,1844

Sumber: Hasil Olah Data
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Keterangan :

a Menentukan X; adalah:
Nilai tes terkecil pertama :-0,5 (kelas bawah)
Nilai testerbesar pertama 1+ 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes20- 0,5 =19,5 (kelas bawah)

b. Menghitung Z-Score:

X=X —
Z-score = —— ,dengan X1 =42,1dan S=13,12
S

c. Menghitung batas luas daerah:
Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas di bawah lengkungan normal
standar dari O ke Z. Misalnya Z-score = -1,72, makalihat pada diagram
padatabel Z dalam daftar F.

d. Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas

luas daerah sebelumnya.

e. Menghitung frekuensi harapan (E; ) adalah luas daerah x banyak
sampel.

f.  Frekuens pengamatan (O;) merupakan banyaknya sampel.

g. Dengan demikian untuk mencari y2 sebagai berikut:

cr_3Q-E)

=



a7

0,7 ) A )* Lo ) -1 ,B)*, (0,4)° a LT o)*
@7 )* |, (8)*  (0)* (-1 B @4)* @.7)
2,2 4,1 £49 1B 15 4,2

=027+199+0,19+108+0,12+ 7,73
=211
Karena pada taraf signifikan o = 0,05 dengan derajat kebebasan dk
=n—1=30 —1 = 29, maka dari tabel chi-kuadrat (0,95)(29) = 42,56.
Oleh karena x%hitung <t%ebe Yaitu 21,1 < 42,56 maka dapat disimpulkan
bahwa sebaran data pre test hasil belgjar siswa berdistribusi normal.
b. Pengolahan Data Post Test

Tabel 4.5 Nilai Post Tes Kelas XIPA1

Nama Post Test
S1 100
2 90
S3 100
A 65
S5 100
S6 65
S7 85
S8 80
39 70

S10 70
S11 80
S12 80
S13 65
S14 70
S15 90
S16 80
S17 95
S18 100
S19 100
S20 75
S21 100
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S22 95
S23 60
S24 80
S25 80
S26 90
S27 90
S28 70
S29 100
S30 55

Sumber: Hasil Olah Data
Menentukan Rentang

Rentang = data terbesar — data terkecil

=100—-55
= 45

Menentukan banyak kelas interval

Banyak kelas =1+3,3logn
=14 3,31log30
=1+3,3(1,4771)
=1+ 4,87443
=5,87443 (diambil k = 6)

Menentukan panjang kelas interval

T
1]

P =

-]

7,5 (diambil P= 8)

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test kelas X1PA;
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Nilai h x; x,? hex text
55-62 1 58.5 3422.25 58.5 3422.25
63-70 7 66.5 4422.25 465.5 30955.75
71-78 1 74.5 5550.25 74.5 5550.25
79-86 8 825 6806.25 660 54450
87-94 4 90.5 8190.25 362 32761
95-
102 9 98.5 9702.25 886.5 87320.25
> 30 2507 214459.5

Sumber: Hasil Olah Data

simpangan baku sebagai berikut:

x

X

5 F ]

5 F ]

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata,varians, dan

- Xl

V.
Il

=83,6

- H Fiptit - fiep)”

_a@

n(n—1)

5)-(2

)

3@ -1




varians 5 = 170,96 dan simpangan baku 5 = 13,08

50

Berdasarkan perhitungan di atas makadiperolehrata-rata i = 83,6,

Uji Normalitas Data Post Test Kelas XIPA1 SM A Inshafuddin

Ho: Data berdistribusi normal

Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ha: Datatidak berdistribusi normal

Tabel 4.7 Daftar Uji Normalitas Post Test Kelas X1PA;

Batas Batas L yas Frekuensi | Frekuensi

Nilai Kelas | zskor Luas Daerah diharapk | Pengamat
(x) Daerah an (Ei) an (O)
5415 _2123 0,4871

55-62 00408 | 1,22 1
6215 _1161 0,4463

63-70 0,102 3,06 7
705 | -1,00 | 0,3443

71-78 0,1963 5,89 1
7815 _0138 0,1480

79-86 0,2351 7,05 8
865 | 022 | 0,0871

87-94 0,2096 6,29 4
945 | 0,83 | 0,2967

95- 9

102 0,1284 3,85
1025 | 1,44 | 04251

Sumber: Hasil Olah Data
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=

—0,2 )% | (39 )%  (—a8 ) 09 ) (-32)%  (-51 )¢
. )+(, )+( ! )+(, )+( , )+( 1)
1,2 50 =a 7,0 6,2 58

cr_3Q-E)

=0,04 + 15,52 + 4,06 + 0,13 + 0,83 + 6,89
=27,47
Karena pada taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat kebebasan dk

=n—1=30-—1= 29, makadari tabel chi-kuadrat (0,95)(29) = 42,56.

Oleh karena x2ung <t%abe Yaitu 27,47 < 42,56 maka dapat disimpulkan

bahwa sebaran data post test hasil belgjar siswa berdistribusi normal.

c. Pengujian Hipotesis

Data pre test dan post test siswa mengikuti distribusi normal, maka
dilakukan uji hipotesis. Untuk menguji hipotesis, statistik yang digunakan
adalah uji-t. Adapun rumusan hipotesis yang akan di uji adalah sebagai
berikut:

Ho. 1 = g : Tidak terdapat peningkatan hasil belgjar siswa yang digjarkan
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token pada
materi peluang di kelas X SMA Inshafuddin Banda Aceh.

Hi.p > py : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi Peluang di

kelas X SMA Inshafuddin Banda Aceh.



Tabel 4.8 Selisih Nilai Pre Test dan Post Test Siswa
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Nama Pre Test Post Test B B2
S1 50 100 50 2500
S2 55 90 35 1225
S3 55 100 45 2025
A 55 65 10 100
S5 55 100 45 2025
S6 55 65 10 100
S7 40 85 45 2025
S8 40 80 40 1600
SO 30 70 40 1600

S10 20 70 50 2500
S11 40 80 40 1600
S12 40 80 40 1600
S13 30 65 35 1225
S14 30 70 40 1600
S15 30 90 60 3600
S16 30 80 50 2500
S17 30 95 65 4225
S18 55 100 45 2025
S19 60 100 40 1600
S20 45 75 30 900
S21 20 100 80 6400
S22 30 95 65 4225
S23 20 60 40 1600
S24 40 80 40 1600
S25 40 80 40 1600
S26 55 90 35 1225
S27 40 90 50 2500
S28 50 70 20 400
S29 55 100 45 2025
S30 55 80 25 625
1255 58775

Sumber: Hasil Olah Data

Keterangan:

B = Post test- Pre test
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Dari data di atas diperoleh:

Selisih rata-rata adalah

B =28
n
-1
B
=41,83
g = X ) -E H)*
B n(n—1)
_3.( - )
Sy = 3 (3 -1)
1 -1
S5y = 3
1
Sy = P
5, = 216,35

Berdasarkan perhitungan di atas makadiperolehrata-rata B = 41,83,

simpangan baku 55 = 216,35, dann = 30

L=

B

,._,
Il

rd| s
G T

ﬁ

,._,
Il

w1 e
G T




=
=215

Berdasarkan pada taraf signifikan o = 0,05 dan dergjat kebebasan
29 dari tabel distribusi t diperoleh t =1,69, sehinggat > t1q yaitu 2,15

0,95(29)

> 1,69, maka sesuai dengan kriteria pengujian Ho ditolak. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa, penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
Time Token dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi Peluang di
kelas X SMA Inshafuddin Banda Aceh.
2. Pengolahan Data Aktivitas Siswa selama Pembelajaran

Data hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembel gjaran selama
penelitian dinyatakan dengan persentase. Siswa yang diamati berjumlah 6
orang, dengan rincian 2 orang dengan kemampuan tinggi, 2 orang dengan
kemampuan sedang dan 2 orang dengan kemampuan rendah. Pengambilan
siswa sebagai objek pengamatan berdasarkan hasil nilai dari guru
Matematika di kelas tersebut, yang menjadi pengamat pada aktivitas siswa
yaitu guru PPL matematika di SM A Inshafuddin. Adapun siswa yang menjadi
objek pengamatan dapat di lihat di BAB |11 padatabel 3.5. Hasil pengamatan
aktivitas siswa dapat dilihat padalampiran 10.

Hasil pengolahan data seperti terlihat pada lampiran 10 mengacu

pada kriteria waktu ideal aktivitas siswa dalam pembelgjaran yang telah
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dijelaskan padaBab 111, makadapat disimpulkan bahwa aktivitas siswauntuk
masing-masing katagori dapat dikatakan terpenuhi atau efektif.
3. Pengolahan Data Aktivitas Guru M engelola Pembelajaran

Selama pembelgjaran berlangsung penulis bertindak sebagai guru
dan yang menjadi pengamat adalah Dian Israwati yang merupakan
mahasiswa UIN Ar-raniry  Jurusan Pendidikan matematika. Hasil
pengamatan aktivitas guru dalam mengelola pembelgaran pada materi
peluang dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token
secaraterperinci disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.10 Pengamatan Aktivitas Guru Selama Pembelgjaran dengan
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token.

No Aktivitas Pembelajarn RPP | RPP2
1
Pendahuluan

1 K emampuan guru menyampaikan apersepsi. 4 4

2 K emampuan guru dalam bertanya jawab dengan 4 4
siswatentang materi prasyarat.

3 Kemampuan guru memotivasi siswa. 4 4

4 Kemampuan guru dalam menjelaskan model 5 5
yang digunakan dalam pembelgjaran

5 Kemampuan guru meminta pendapat siswa 3 4
tentang kegunaan dari peluang di kehidupan
sehari-hari.

6 Kemampuan guru menyampaikan tujuan 4 5
pembel gjaran.

Kegiatan Inti
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Kemampuan guru mengorganisasikan siswa
untuk belgjar.

Kemampuan guru membagikan kelompok
secara heterogen.

Kemampuan guru dalam menyampaikan
pentingnya diskusi kelompok agar dapat berbagi
ilmu dan bertukar pendapat.

Kemampuan guru menyampaikan langkah-
langkah model pembelgjaran kooperatif tipe
Time Token.

Kemampuan guru dalam menyampaikan
pentingnya menanggapi atau bertanya ketika
materi tidak dipahami dengan terlebih dahulu
menyerahkan kartu.

Kemampuan guru dalam  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang langkah-langkah pembelgjaran bila ada
yang belum jelas.

K emampuan guru meminta bantuan siswa untuk
membagikan LK S,

Kemampuan guru mengarahkan agar setiap
siswa mempelgjari LKS yang diberikan dalam
kelompok.

Kemampuan guru mengarahkan  siswa
berdiskusi dalam kelompok untuk
menyelesaikan LKS.

10

Kemampuan guru mengamati cara siswa
menyel esaikan soal/masal ah.

11

Kemampuan guru memberikan bimbingan
kepada kelompok yang mengalami masalah.

12

Kemampuan mengarahkan siswa
mempresentasikan  hasil  diskusi  secara
bergantian di dalam kelas.

13

Kemampuan guru menyampaikan kepada siswa
pentingnya mengemukakan pendapat agar dapat
mengekspresikan diri dalam diskusi kelas.

14

Kemampuan memimpin diskusi
kelass/menguasai kelas.
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15 Kemampuan mengarahkan siswa  untuk 5 5
mengemukakan jawaban tiap kelompok.
16 Kemampuan mendorong siswa untuk mau 5 5
bertanya, mengeluarkan  pendapat  atau
menjawab pertanyaan.
17 Kemampuan menegaskan hal-hal penting. 4 4
18 Kemampuan guru menganalisis  dan 4 4
mengevaluasi proses pemecahan masalah
Penutup
1 Kemampuan untuk membimbing siswa dalam 4 4
menyimpulkan materi pembelgjaran.
2 Kemampuan untuk mengajukan dan menjawab 4 4
pertanyaan.
3 Kemampuan untuk menggjak siswa lain 4 4
memberikan penghargaan kepada kelompok
terbaik
4 K emampuan menutup pelgjaran. 4 4
Jumlah 121 123
Rata-rata 4,32 4,36
Tingkat kemampuan guru mengelola pembelajaran 4,34

Sumber: Hasil Pengamatan Kemampuan Guru pada Saat Pembelajaran

Kemampuan guru mengelola pembelgjaran dianalisis dengan

menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata. Berdasarkan kriteria

kemampuan guru dalam mengel ola pembel gjaran yang telah dijelaskan pada

Bab 111, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola

pembel ajaran dikatagorikan baik atau dapat dikatakan terpenuhi dengan skor

rata-rata 4,34.
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4, Pengolahan Data Angket Respon Siswa

Pengolahan data skor rata-rata respon siswa dapat dihitung dengan
menggunakan rumus seperti padaBAB 111.

Untuk memperoleh respon/masukan dari para siswa terhadap
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token, maka peneliti
memberi angket respon siswa yang diisi oleh 30 orang siswa setelah
pembelgjaran berlangsung. Adapun respon siswa terhadap pembelgjaran
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token dapat dilihat pada
tabel-tabel pernyataan berikut:

Tabel 4.11 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Saya Menyenangi Pelgjaran
Matematika dengan Menggunakan Kartu.

Respon Siswa F Baobot Skor 1y X f
Sangat Setuju (SS) 16 4 64
Setuju (S) 13 3 39
Kurang Setuju (KS) 0 2 0
Tidak Setuju (TS) 1 1 1
Jumlah 30 104
Skor Rata-rata 3.47

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.11 memperlihatkan respon siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan menggunakan kartu. Skor rata-rata 3,47 memperlihatkan
bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif sesuai dengan kriteria skor

rata-rata untuk respon siswa yang terdapat pada BAB 1l1. Mayoritas siswa
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menyatakan sangat setuju bahwa pembelgjaran menggunakan kartu sangat
menyenangkan.

Tabel 4.12 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Saya Senang Mengerjakan
Soal-soal Matematika.

Respon Siswa F Bobot Skor X fy
Sangat Setuju (SS) 12 4 48
Setuju (S) 16 3 48
Kurang Setuju (KS) 2 2 4
Tidak Setuju (TS) 0 1 0
Jumlah 30 100
Skor Rata-rata 3.33

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.12 memperlihatkan respon siswa terhadap senang
mengerjakan soal-soal matematika. Skor ratarata 3,33 memperlihatkan
bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif sesuai dengan kriteria skor
rata-rata untuk respon siswa yang terdapat pada BAB Il1. Mayoritas siswa
menyatakan setuju bahwa senang mengerjakan soal-soal matematika.

Tabel 4.13 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Semua Peserta Didik
Berperan Aktif dalam Kegiatan Pembelgjaran

Respon Siswa F Bobot Skor X b
Sangat Setuju (SS) 19 4 76
Setuju (S) 9 3 27
Kurang Setuju (KS) 2 2 4
Tidak Setuju (TS) 0 1 0
Jumlah 30 107
Skor Rata-rata 3.57

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.13 memperlihatkan respon siswaterhadap peran aktif dalam

kegiatan pembelgjaran. Skor rata-rata 3,57 memperlihatkan bahwa respon
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siswa dalam hal ini sangat positif sesuai dengan kriteria skor rata-rata untuk
respon siswa yang terdapat pada BAB Ill. Mayoritas siswa menyatakan
sangat setuju bahwa siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelgjaran.

Tabel 4.14 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Dengan Adanya Kartu dalam

Pembelgjaran ini, Saya Termotivasi untuk Bertanya apabila tidak
Memahami Materi Pembelajaran.

Respon Siswa F Bobot Skor ny X f
Sangat Setuju (SS) 23 4 92
Setuju (S) 6 3 18
Kurang Setuju (KS) 1 2 2
Tidak Setuju (TS) 0 1 0
Jumlah 30 112
Skor Rata-rata 3.73

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.14 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan
dengan adanya kartu dalam pembelgjaran ini, sayatermotivasi untuk bertanya
apabila tidak memahami materi pembelgjaran. Skor ratarata 3,73
memperlihatkan bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif sesual
dengan kriteria skor rata-rata untuk respon siswa yang terdapat pada BAB
I11. Mayoritas siswa menyatakan sangat setuju bahwa siswa dengan adanyan
kartu termotivasi untuk bertanya apabila tidak memahami materi

pembelgjaran.
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Tabel 4.15 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Saya Bebas Menyampaikan
Pendapat Saya dalam Kelompok selama Mengikuti

Pembelgjaran

Respon Siswa F Bobot Skor iy X f,
Sangat Setuju (SS) 10 4 40
Setuju (S) 15 3 45
Kurang Setuju (KS) 4 2 8
Tidak Setuju (TS) 1 1 1
Jumlah 30 94
Skor Rata-rata 3.13

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.15 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan saya

bebas menyampaikan pendapat saya dalam kelompok selama mengikuti
pembel gjaran. Skor rata-rata 3,13 memperlihatkan bahwarespon siswadalam
hal ini sangat positif sesuai dengan kriteria skor rata-rata untuk respon siswa
yang terdapat pada BAB IlI. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa
siswa bebas menyampaikan pendapat dalam kelompok selama mengikuti
pembel gjaran.

Tabel 4.16 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Dengan Pembelgjaran ini,

Saya Semangat Belagjar.
Respon Siswa F Baobot Skor my X fy
Sangat Setuju (SS) 17 4 68
Setuju (S) 12 3 36
Kurang Setuju (KS) 1 2 2
Tidak Setuju (TS) 0 1 0
Jumlah 30 106
Skor Rata-rata 3.53

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.16 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan

dengan pembelgjaran ini saya semangat belgjar. Skor ratarata 3,53
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memperlihatkan bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif sesual
dengan kriteria skor rata-rata untuk respon siswa yang terdapat pada BAB
I11. Mayoritas siswa menyatakan sangat setuju bahwa dengan pembelgjaran
ini siswa semangat belagjar.

Tabel 4.17 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Dengan Pembelajaran ini
Mendorong Saya untuk Mengerahkan Semua Kemampuan

Saya dalam Mengerjakan Soal.
Respon Siswa F Bobot Skor iy X fy
Sangat Setuju (SS) 16 4 64
Setuju (S) 12 3 39
Kurang Setuju (KS) 2 2 4
Tidak Setuju (TS) 0 1 0
Jumlah 30 107
Skor Rata-rata 3.57

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.17 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan
dengan pembelgjaran ini mendorong saya untuk mengerahkan semua
kemampuan saya dalam mengerjakan soal. Skor ratarata 3,57
memperlihatkan bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif sesual
dengan kriteria skor rata-rata untuk respon siswa yang terdapat pada BAB
I11. Mayoritas siswa menyatakan sangat setuju bahwa dengan pembelgjaran
ini mendorong untuk mengerahkan semua kemampuan dalam mengerjakan

soal.
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Tabel 4.18 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Saya tidak dapat Bekerja
Sama dengan Baik dalam Diskusi Kelompok pada Saat

Pembelgjaran.
Respon Siswa F Bobot Skor iy X fy
Sangat Setuju (SS) 0 1 0
Setuju (S) 3 2 6
Kurang Setuju (KS) 9 3 27
Tidak Setuju (TS) 18 4 72
Jumlah 30 105
Skor Rata-rata 35

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.18 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan tidak
dapat bekerja sama dengan baik dalam diskus kelompok pada saat
pembelgjaran. Skor rata-rata 3,5 memperlihatkan bahwa respon siswa dalam
hal ini sangat positif sesuai dengan kriteria skor rata-rata untuk respon siswa
yang terdapat padaBAB Il1. Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa
dengan pembelgjaran ini tidak dapat bekerja sama dengan dalam diskus
kelompok. Hal ini berarti siswa bisa bekerja sama dengan baik dalam diskusi
kelompok.

Tabel 4.19 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Saya Merasa K ecewa dengan

Pembelgjaran ini.

Respon Siswa F Baobot Skor iy X fy
Sangat Setuju (SS) 0 1 0
Setuju (S) 0 2 0
Kurang Setuju (KS) 9 3 27
Tidak Setuju (TS) 21 4 84
Jumlah 30 111
Skor Rata-rata 3.7

Sumber: Hasil Olah Data
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Tabel 4.19 memperlihatkan respon siswaterhadap pernyataan siswa
merasa kecewa dengan pembelgjaran ini. Skor rata-rata 3,7 memperlihatkan
bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif sesuai dengan kriteria skor
rata-rata untuk respon siswa yang terdapat pada BAB Il1. Mayoritas siswa
menyatakan tidak setuju bahwa siswa merasa kecewa dengan pembelgjaran
ini. Hal ini berarti siswatidak merasa kecewa dengan pembelajaran ini.

Tabel 4.20 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Pujian yang Diberikan Guru
kepada Saya Membuat Semangat Belgjar Bertambah

Respon Siswa F Bobot Skor iy X fy
Sangat Setuju (SS) 16 4 64
Setuju (S) 11 3 33
Kurang Setuju (KS) 3 2 6
Tidak Setuju (TS) 0 1 0
Jumlah 30 103
Skor Rata-rata 343

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.20 memperlihatkan respon siswaterhadap pernyataan pujian
yang diberikan guru membuat semangat belgjar bertambah. Skor rata-rata
3,43 memperlihatkan bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif sesuai
dengan kriteria skor rata-rata untuk respon siswayang terdapat padaBAB I11.
Mayoritas siswa menyatakan sangat setuju bahwa pujian yang diberikan guru
membuat semangat belajar bertambah.
Tabel 4.21 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Terdapat Hal-hal yang

Merangsang Rasa ingin tahu Saya pada Pembelgjaran ini.

Respon Siswa F Baobot Skor iy X fy

Sangat Setuju (SS) 14 4 56
Setuju (S) 15 3 45
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Kurang Setuju (KS) 1 2 2
Tidak Setuju (TS) 0 1 0
Jumlah 30 103
Skor Rata-rata 3.43

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.21 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan
terdapat hal-hal yang merangsang rasaingin tahu saya pada pembelgjaranini.
Skor rata-rata 3,43 memperlihatkan bahwarespon siswadalam hal ini sangat
positif sesuai dengan kriteria skor rata-rata untuk respon siswa yang terdapat
pada BAB Ill. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa terdapat hal-hal
yang merangsang rasa ingin tahu pada pembelgjaran ini.

Tabel 4.22 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Sedikitpun Saya tidak
Memahami Materi Pembelgjaran ini

Respon Siswa F Bobot Skor X
Sangat Setuju (SS) 0 1 0
Setuju (S) 2 2 4
Kurang Setuju (KS) 6 3 18
Tidak Setuju (TS) 22 4 88
Jumlah 30 110
Skor Rata-rata 3.67

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.22 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan
sedikitpun saya tidak memahami materi pembelgjaran ini. Skor rata-rata 3,7
memperlihatkan bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif sesual
dengan kriteria skor rata-rata untuk respon siswa yang terdapat pada BAB

I11. Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa siswa sedikitpun tidak
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memahami materi pembelgjaran. Hal ini berarti siswa memahami
pembelgjaran ini.

Tabel 4.23 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Saya Berpartisipasi Aktif
dalam Pelaksanaan Diskusi.

Respon Siswa F Baobot Skor my X fy
Sangat Setuju (SS) 10 4 40
Setuju (S) 16 3 48
Kurang Setuju (KS) 4 2 8
Tidak Setuju (TS) 0 1 0
Jumlah 30 96
Skor Rata-rata 3.2

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.23 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan saya
berpartisipas  aktif dalam pelaksanaan diskusi. Skor ratarata 3,2
memperlihatkan bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif sesual
dengan kriteria skor rata-rata untuk respon siswa yang terdapat pada BAB

I1l. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa siswa berpartisipasi aktif

dalam pelaksanaan diskusi.
Tabel 4.24 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Pembelgjaran ini Kurang
Menarik bagi a.

Respon Siswa F Baobot Skor iy X fy
Sangat Setuju (SS) 0 1 0
Setuju (S) 2 2 4
Kurang Setuju (KS) 7 3 21
Tidak Setuju (TS) 21 4 84
Jumlah 30 109
Skor Rata-rata 3.63

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.24 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan

pembelajaran ini kurang menarik. Skor rata-rata 3,63 memperlihatkan bahwa
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respon siswadalam hal ini sangat positif sesuai dengan kriteria skor rata-rata
untuk respon siswa yang terdapat pada BAB Ill. Mayoritas siswa
menyatakan tidak setuju bahwa pembelgjaran ini kurang menarik. Hal ini
berarti pembelgjaran ini menarik.

Tabel 4.25 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Saya Bisa Menjawab Soal
Post Test yang Diberikan oleh Guru.

Respon Siswa F Baobot Skor ny X f
Sangat Setuju (SS) 8 4 32
Setuju (S) 20 3 60
Kurang Setuju (KS) 2 2 4
Tidak Setuju (TS) 0 1 0
Jumlah 30 96
Skor Rata-rata 3.2

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.25 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan bisa
menjawab soal post test yang diberikan oleh guru. Skor ratarata 3,2
memperlihatkan bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif sesual
dengan kriteria skor rata-rata untuk respon siswa yang terdapat pada BAB
I11. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa siswa bisa menjawab soa
post test yang diberikan guru.

Tabel 4.26 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Menurut Saya, Model
Pembelgjaran yang telah Digunakan tidak ada Gunanya.

Respon Siswa F Baobot Skor iy X f,
Sangat Setuju (SS) 0 1 0
Setuju (S) 0 2 0
Kurang Setuju (KS) 5 3 15
Tidak Setuju (TS) 25 4 100
Jumlah 30 115
Skor Rata-rata 3.83
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Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.26 memperlihatkan respon siswaterhadap pernyataan model
pembelgjaran yang telah digunakan tidak ada gunanya. Skor rata-rata 3,83
memperlihatkan bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif sesuai
dengan kriteria skor rata-rata untuk respon siswayang terdapat padaBAB I11.
Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa pembelgjaran yang telah
digunakan tidak ada gunanya. Hal ini berarti pembelgjaran ini sangat
berguna.

Tabel 4.27 Respon Siswa terhadap Pernyataan: LKS Menarik sehingga Saya
Semangat dalam Mengerjakannya.

Respon Siswa F Baobot Skor iy X f,
Sangat Setuju (SS) 12 4 48
Setuju (S) 14 3 42
Kurang Setuju (KS) 3 3 9
Tidak Setuju (TS) 1 1 1
Jumlah 30 100
Skor Rata-rata 3.33

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.27 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan LKS
menarik sehinggasiswasemangat dalam mengerjakannya. Skor rata-rata 3,33
memperlihatkan bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif sesual
dengan kriteria skor rata-rata untuk respon siswa yang terdapat pada BAB
I11. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa LK S menarik sehingga siswa
semangat dalam mengerjakannya.

Tabel 4.28 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Soal-Soal Post Test Sangat
Sulit bagi Saya.
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Respon Siswa F Baobot Skor iy X f,
Sangat Setuju (SS) 0 1 0
Setuju (S) 2 2 4
Kurang Setuju (KS) 11 3 33
Tidak Setuju (TS) 17 4 68
Jumlah 30 105
Skor Rata-rata 35

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.28 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan soal-
soal post test sangat sulit. Skor rata-rata 3,5 memperlihatkan bahwa respon
siswa dalam hal ini sangat positif sesuai dengan kriteria skor rata-rata untuk
respon siswayang terdapat padaBAB 111. Mayoritas siswa menyatakan tidak
setuju bahwa soal-soal post test sangat sulit. Hal ini berarti soal post test tidak
sulit.

Tabel 4.29 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Cara Guru Menjelaskan
Materi Sangat Membosankan.

Respon Siswa F Baobot Skor iy X f,
Sangat Setuju (SS) 0 1 0
Setuju (S) 0 2 0
Kurang Setuju (KS) 7 3 21
Tidak Setuju (TS) 23 4 92
Jumlah 30 113
Skor Rata-rata 3.77

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.29 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan cara
guru menjelaskan materi sangat membosankan. Skor ratarata 3,77
memperlihatkan bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif sesual
dengan kriteria skor rata-rata untuk respon siswa yang terdapat pada BAB

I11. Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa cara guru menjelaskan
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materi sangat membosankan. Hal ini berarti cara guru menjelaskan materi
tidak membosankan.

Tabel 4.30 Respon Siswa terhadap Pernyataan: Matematika Berguna untuk
Pembelgjaran lain

Respon Siswa F Baobot Skor ny X fy
Sangat Setuju (SS) 24 4 96
Setuju (S) 6 3 18
Kurang Setuju (KS) 0 3 0
Tidak Setuju (TS) 0 1 0
Jumlah 30 114
Skor Rata-rata 3.8

Sumber: Hasil Olah Data

Tabel 4.30 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan
matematika berguna untuk pembelgjaran lain. Skor ratarata 3,8
memperlihatkan bahwa respon siswa dalam hal ini sangat positif sesual
dengan kriteria skor rata-rata untuk respon siswa yang terdapat pada BAB
I11. Mayoritas siswa menyatakan sangat setuju bahwa Matematika berguna
untuk pembelajaran lain.

D. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Di awal
pertemuan dilaksanakan pre tes yang bertujuan untuk melihat hasil belgjar
siswa sebelum diberi perlakuan diterapkan pada siswa kelas XIPAj,
selanjutnya pembelgjaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Time

Token dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dan 1 kali pertemuan terakhir
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dilaksanakan post tes untuk melihat hasil belgjar siswa setelah diterapkan
model kooperatif tipe Time Token.
a. Hasil Belgjar Siswva

Kemampuan siswadapat diketahui dari hasil yang diberikan peneliti
pada awal pertemuan yang disebut dengan pre test. Pada saat siswa
mengerjakan soal pre test yang berjumlah 3 butir soal dalam bentuk soal
cerita (soa menentukan ruang sampel, titik sampel dan peluang suatu
kejadian) disini peneliti dapat mengetahui beberapa kelemahan siswa dalam
memahami dan mengerjakan soal karena guru sering menerapkan
pembelajaran teacher-centered, sehingga siswa kurang berpartisipas pada
saat pembelgjaran. Beberapa kelemahan siswa pada saat menjawab soal
berbentuk cerita siswatidak bisa menyelesaikan dalam hal menafsirkan yang
diketahui dan ditanya sehingga hasil belgjar siswa terhadap materi peluang
sebelum diterapkan model pembel ajaran kooperatif tipe time Token nilai rata-
rata kurang dari 70.

Pada penelitian ini hasil belgjar siswa dilihat dari hasil tes yang
diberikan pada akhir pertemuan setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Time Token (Post Test) yaitu tes berbentuk uraian soal cerita
yang berjumlah 3 soal, disini siswa sudah dapat menyelesaikan soal

berbentuk cerita dalam hal menuliskan yang diketahui dan ditanya serta cara
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penyelesaiannya, sehingga hasil belgjar siswa terhadap materi peluang nilai
rata-rata siswadiatas 60 (= 60).

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis uji-t pada taraf signifikan

o = 0,05 dan deragjat kebebasan 29 dari tabel distribusi t diperoleh t =

0,95(29)
1,69, sehinggat > t1.q yaitu 2,15 > 1,69, maka sesuai dengan kriteriapengujian
Ho ditolak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Time Token dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa pada materi Peluang di kelas X SMA Inshafuddin Banda Aceh.
Pembelgjaran dengan model kooperatif tipe Time Token adalah cara untuk
melatih dan mengembangkan keterampilan sosia agar siswa tidak
mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali.? Setiap siswa diberikan
sebuah kartu, Sebelum berbicara, siswa menyerahkan kartu terlebih dahulu
pada guru.

Dengan model tersebut siswa lebih berperan aktif pada saat
pembelgjaran sehingga materi yang disampaikan oleh guru akan mudah

tertampung dalam ingatan siswa tersebut.

2 Bid, Diah Widyatun, Pembelajaran Time Token (online). Diakses 28 september
2015 dari situs http://jurnalbidandiah.co.id/mdl-pembel gjaran-time-token..
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b. Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat (salah
satu mahasiswa PPL Pendidikan Matematika BBG di SMA Inshafuddin)
terhadap aktivitas siswa selama proses pembelgjaran diketahui bahwa
aktivitas siswa selama pembelgjaran adalah efektif. Hal ini sesuai dengan
persentase kesesuaian waktu ideal yang telah ditetapkan pada setiap aspek
pengamatan aktivitas siswaberada dalam batastoleransi 5%. Rata-rata waktu
yang banyak digunakan adalah untuk mendengarkan/ memperhatikan
penjelasan guru/ teman, bertanya/ menyampaikan pendapat kepada guru/
teman dengan menyerahkan kartu dan diskusi kelompok. Hal ini
menunjukkan pembelgaran dengan penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe Time Token efektif dalam pembelgjaran.
c. Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran

Guru yang mengelola pembelgjaran dengan penerapan model
pembel ajaran kooperatif tipe Time Token dalam penelitian ini adalah penulis
dan yang menjadi pengamat adalah Dian Israwati yang merupakan salah satu
mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Ar-raniry. Berdasarkan Tabel 4.10
terlihat bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembel gjaran pada setiap

pertemuan adalah bernilai baik.
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Pada kegiatan pendahuluan, beberapa kriteria dalam mengelola
pembelajaran yang mencapai kriteria sangat baik adalah kemampuan guru
dalam menjelaskan model yang digunakan dalam pembelgjaran, dan
kemampuan guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti dan penutup, beberapa kriteria dalam mengelola
pembelajaran yang mencapai kriteria sangat baik adalah kemampuan guru
dalam menyampaikan pentingnya diskusi kelompok agar dapat berbagi ilmu
dan bertukar pendapat, kemampuan guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe Time Token, kemampuan guru dalam
menyampaikan pentingnya menanggapi atau bertanya ketika materi tidak
dipahami dengan terlebih dahulu menyerahkan kartu, kemampuan guru
dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
langkah-langkah pembelgjaran bila ada yang belum jelas, kemampuan
mengarahkan siswa mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian di
dalam kelas, kemampuan guru menyampaikan kepada siswa pentingnya
mengemukakan pendapat agar dapat mengekspresikan diri dalam diskusi
kelas, kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya, mengeluarkan
pendapat atau menjawab pertanyaan, sedangkan pada kriteria yang lain,

aktivitas guru berada pada kategori baik.
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Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan mengenai kemampuan
guru dalam mengelola pembelgjaran yang telah dianalisis skor setiap aspek
yang diamati bernilai baik dengan skor rat-rata 4,34, maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran dengan
menggunakan penerapan model kooperatif tipe Time Token adalah
memenunhi Kriteria efektif.

d. Respon Siswa

Angket respon siswa diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan
yaitu setelah siswa menyelesaikan tes akhir. Angket respon siswa bertujuan
untuk mengetahui perasaan siswa, minat siswa dan pendapat siswa mengenai
pembelgjaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Time
Token.

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa respon siswa
terhadap komponen pembelgjaran dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Time Token skor rata-rata adalah 3,52 sangat positif. Minat
positif dari siswaakan membuat siswa antusias untuk belgjar. Sehingga siswa

diharapkan dapat memperoleh hasil belgjar yang lebih baik.



BAB V
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan tentang
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token pada materi

Peluang di Kelas X SMA Inshafuddin Banda Aceh, maka dapat

dikemukakan kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut:

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data diperoleh
kesimpulan bahwa:

1. Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi Peluang di kelas X SMA
Inshafuddin Banda Aceh.

2. Aktivitas siswa selama proses belgjar mengajar dengan penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token efektif.

3. Aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran dalam kategori baik.

4. Respon siswa terhadap penerapan model pembelgaran kooperatif tipe

Time Token terlihat sangat positif.

76
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Saran-Saran

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan diharapkan kepada guru
dapat menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Time Token.
Daam upaya meningkatkan mutu pendidikan, khususnya mata
pelajaran matematika. Guru agar lebih variatif dalam memilih model
dan metode dalam mengajar sehingga siswa akan terbiasa belgjar
dengan model atau metode yang lain.

Kepada peneliti selanjutnya agar lebih mempersiapkan diri sebelum
melakukan penelitian.

Berdasarkan angket respon siswa diharapkan kepada peneliti
selanjutnya agar dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe Time Token pada materi lainnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Inshafuddin Banda Aceh
Mata Pelgjaran : Matematika Wajib
Kelas/Semester s XN
Materi : Peluang
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KlI'1: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

KI2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, Kkerjasama, toleran,
damai),santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan aam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedura, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedura pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masal ah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetens Dasar dan Indikator
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1 | 1.1 Menghayati dan | 1.1.1 Berdoa aau  membaca
mengamalkan garan beberapa ayat  sebelum
agama yang dianutnya. memulai Pelgjaran.

112 Selau mengucapkan
alhamdulillah setelah
menyel esaikan pekerjaan

1.1.3 Terbiasamemberi salam

2 | 21 Memiliki motivasi | 2.1.1 Memiliki sikap disiplin

internal, kemampuan dalam mel aksanakan

bekerjasama,  sikap pembelajaran pada materi

disiplin, rasa percaya peluang.

diri, ~dan  skap | 212 Memiliki kemampuan

tolerans dalam bekerjasama dalam kegiatan

perbgo!aan strategi kel ompok.

berpikir dalam | 59 3 Memiliki skap  toleran

memilih dan

menerapkan  strateg terhadap proses pemecahan
) masalah yang berbeda dan

menyel esaikan kreatif

masalah. )

3 | 322 Mendeskripsikan 3.221 Menentukan peluang suatu
konsep peluang kegjadian dengan pendekatan
suatu kejadian frekuensi relatif
menggunakan 3.22.2 Menentukan kejadian, titik
berbagai objek sampel dan ruang sampel.
nyata dalam suatu | 3.22.3 Menentukan peluang suatu
percobaan kejadian
menggunakan
frekuensi relatif.

4 | 418 Menygjikan hasil | 4.18.1 Menentukan nilai dari suatu
penerapan  konsep peluang kejadian.
peluang untuk
menjelaskan
berbagai objek nyata
melalui  percobaan
menggunakan

frekuens relatif.
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C. Tujuan Pembelajaran
Melalui pengamatan, Tanya jawab, penugasan kelompok, dan

diskusi kelompok siswa dapat menentukan peluang suatu kejadian dengan
menggunakan pendekatan frekuensi relatif.

D. Materi Pembelajaran
Titik Sampel adalah hasil yang mungkin dari sebuah percobaan.

Ruang Sampel (S) adalah himpunan semua hasil yang mungkin dari suatu
percobaan. K g adian adalah himpunan bagian dari ruang sampel.
Contoh

Pada percobaan melempar sebuah dadu satu kali,tentukan:

a Titik sampel

b. Ruang sampel

C. Kejadian muncul bilangan ganjil.

Jawab:

a Titik sampel adalah muncul angka 1,2,3,4,5, dan 6
b. Ruang sampelnya adalah S={1,2,3,4,5, 6}

C. Kejadian muncul bilangan ganjil adalah K={1,3,5}

Frekuensi Relatif
Frekuens relatif kejadian A, ditulis F; (A), adalah banyaknya

kemungkinan dibagi dengan banyaknya percobaan, dan dirumuskan :
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ki A

b p
Untuk memahami tentang frekuensi relatif . pahami ilustrasi

b
k() =

berikut. Budi melempar sebuah uang koin yang akan digunakan untuk
melakukan percobaan statistic, Budi melempar uang koin sebanyak 100

kali,ternyata muncul sisi angka sebanyak 56 kali.

Uang kain.

Perbandingan banyak kejadian munculnya angka dan banyak
pelemparan adalah 15— Nilai ini dinamakan frekuans relatif munculnya
angka. Jadi, Frekuensi relatif adalah perbandingan banyaknya kejadian yang
diamati dengan banyaknya percobaan.

Contoh Soa

1. Pada pelemparan dadu sebanyak 100 kali, muncul muka dadu bernomor
6 sebanyak 16 kali. Tentukan frekuensi relatif munculnya muka dadu
bernomor 6.

Penyelesaian:

n=100
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K=16

Fr=0,16

Jadi, frekuensi relatif munculnya muka dadu bernomor 6 adalah 0,16.

2. Wawan melempar dadu sebanyak 200 kali. Hasilnya adalah muncul
muka dadu sebagai berikut :

a. Bertitik 1 sebanyak 25 kali.

b. Bertitik 3 sebanyak 17 kali.

c. Bertitik 6 sebanyak 56 kali.

Tentukan frekuens relatif kejadian munculnya mata dadu bertitik 1, 3, dan

6.

Penyelesaian:

n =200

a) Jikayang muncul (K) bertitik 1 sebanyak 25 kali, maka:

| 3

el
£

fr=0,125
Jadi, frekuens relatif munculnya muka dadu bertitik 1 adalah 0,125.

b) Jika yang muncul (K) bertitik 3 sebanyak 17 kali, maka:
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.8

Fr==
N

Fr=

=
£

fr = 0,085
Jadi, frekuens relatif munculnya muka dadu bertitik 3 adalah 0,085

¢) Jikayang muncul (K) bertitik 6 sebanyak 65 kali, maka:

.8

Fr=-
N

4]

Fr=:

Fr=0,325
Jadi, frekuensi relatif munculnya muka dadu bertitik 6 adalah 0,325.

Peluang Suatu Kejadian

Jka n(8) dan n (K) berturut-turut menyatakan banyaknya
anggota ruang sampel, dan banyaknya anggota kejadian K, maka nilai
kemungkinan terjadinya kejadian K adalah:

Contoh:

1. Sebuah dadu dilempar sekali, tentukan nilai kemungkinan muncul
bilangan genap.

Penyelesaian:

Ruang sampdl : & = {1, 2,3,4, 5,6}, makan (8) = 6

Kejadian: K = {2,4,6}, makan (k) =3

Peluang kejadian :



Jadi peluang muncul bilangan genap adalah%

2. bila sebuah dadu dilempar 1 kali , tentukanlah peluang muncul :

a matadadu 4
b. mata dadu bilangan ganjil

Pembahasan :

a. banyak kejadian yang dimaksud = 1, yaitu matadadu 4 .

banyak kejadian yang mungkin =6, yaitu 1,2,3,4,5,dan 6.

jadi, p (mata dadu 4) = 2

b. banyak kejadian yang dimaksud = 3, yaitu 1,3,dan 5 .

jadi , p(ganjil) =~

=]

E. Mode/Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelgjaran : Pendekatan Saintifik ( sctentific)
Model pembelgjaran : Time Token
Metode

. Diskusi dan Tanyajawab.

90
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F. Alat/Media/Sumber Pembelajaran

Alat : Spidol, Penggaris,
Media Pembelgjaran : Papan tulis,

Sumber belgjar

- Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2013). Matematika
Buku Guru Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.Jakarta
Big Book Matematika SMP Kelas 1, 2, & 3. Cetakan Pertama
2015. Jakarta Selatan
Masduki dan Ichwan Budi Utomo,Matematika untuk
SMIP/MTs Kelas IX (bse), Diterbitkan oleh Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional (2007). Jakarta

- LKS
G. Langkah-Langkah K egiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama : 2 x 45 menit = 90 menit

Hari/Tanggal :

Indikator :3.22.1dan 3.22.2

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan
dilanjutkan dengan berdo’a
Mengecek kehadiran siswa dan
meminta siswa untuk menyiapkan
perlengkapan dan peralatan yang
diperlukan, misalnya buku siswa. 10

Pendahuluan | Apersepsi menit
- Guru membuka pelgaran dengan
mengingatkan kembali tentang materi
ruang sampel dan titik sampel.
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai
yaitu menentukan frekuensi relatif
suatu kejadian.
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Motivasi

Guru  menginformasikan  tentang
proses pembelgaran yang akan
dilakukan termasuk model
pembelgjaran serta aspek-aspek yang
akan  dinilai selama  proses
pembelajaran berlangsung. Dengan
memberitahukan: “pembelajaran
akan dilakukan secara berkelompok
dan akan di bentuk 4-5 orang siswa.
Setiap siswa memegang sebuah
kartu(kupon) berbicara, setiap siswa
memaparkan pendapat, bertanya
maupun menanggapi  pertanyaan
(komunikas) siswa menyerahkan
kupon tersebut kepada guru dan
mendapat nilai”’.

Guru memberikan gambaran tentang
pentingnya memahami  frekuensi
relatif dari suatu fenomena, yaitu
materi ini akan sangat penting untuk
pembelgjaran selanjutnya, misalnya
kalau kita melempar sebuah koin
sebanyak 5 kali kita tahu berapa
frekuensi relatif munculnya angka.

Inti

Guru membagikan siswa menjadi
beberapa kelompok kecil terdiri dari
3-4 orang dan memberikan 1 atau 2
kartu berbicara kepada setiap siswa.

Mengamati

Siswa melihat permasalahan yang
disgikan oleh guru  dengan
permainan dadu.

1. Pernahkah kalian melakukan
permainan ular tangga? Dalam

70
menit
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permainan ini kita menggunakan
dadu. Dengan melakukan lemparan
dadu maka kita boleh melangkah.
Banyaknya langkah yang dijalankan
tergantung dari mata dadu yang
keluar. Ketika kita melakukan
lemparan dadu maka kita telah
melakukan percobaan. Kita tidak
pernah tahu mata dadu mana yang
akan keluar, tetapi kita tahu
himpunan dari semua hasil yang
muncul, bagaimana yang dimaksud
dengan ruang sampel dan titik
sampel ? Apa saja ruang sampel dan
tittk sampel pada  percobaan
tersebut? (siswa yang menanggapi
atau menjawab menyerahkan kartu
kepada guru.

2. melempar sebuah dadu sebanyak 10
kali,muncul mata dadu 6 sebanyak 4
kali,berapa frekuens relatifnya?
(sswa yang menjawab atau
menanggapi menyerahkan kartu sama
guru).

Mencoba
Guru membagikan LKS yang
beriskan masalah dan meminta

siswa berkolaborasi untuk
menyel esaikan masalah.
Menanya

Siswa bertanya permasalahn yang
tidak di mengerti kepada guru. (yang
bertanya menyerahkan kartu kepada
guru)

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
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oleh peserta didik di gjukan kembali
kepada peserta didik lain, dengan
memberikan penguatan.

Apabila proses bertanya dari peserta
didik kurang lancar, guru
melontarkan pertanyaan penuntun/
pancingan secara bertahap.

Mengasosias

Siswa bekerjasama untuk
menghimpun berbagai konsep dan
atruran matematika yang sudah
dipelgjari serta pemecahan yang
berguna untuk pemecahan masal ah.

Mendorong siswa agar bekerja sama
dalam kelompok.

Siswa mendiskusikan cara yang
digunakan untuk mengecek kembali
semua kemungkinan.

Mengkomunikasikan:

1

Guru meminta satu kelompok tercepat
untuk mempresentasikan hasil  kerja
kelompok.

Guru meminta setiap kelompok untuk
memberikan tanggapan kepada
kelompok yang telah tampil. (siswa yang
melakukan  presentass  dan  yang
menanggapi meyerahkan kartu kepada
guru)

Setiap kelompok memberikan tanggapan
hasil presentasi.

Penutup

Siswa bersama-sama guru membuat
kesmpulan tentang frekuensi relatif

10
menit
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w

suatu percobaan.

Siswa diberikan PR.

Guru memberikan penghargaan

Guru mengakhiri  kegiatan belgjar
dengan memberikan pesan untuk lebih
mendalami materi frekuensi relatif pada
sumber yang lain.




Pertemuan kedua

Hari/Tanggal
Indikator

: 2 X 45 menit = 90 menit

:3.223
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Pendahuluan

Apersep

Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan
dengan berdo’a

Mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa
untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan
yang diperlukan, misalnya buku siswa.

Guru  membuka pelgjaran  dengan
mengingatkan  kembali  tentang = materi
frekuensi relative dalam suatu percobaan.

S

Guru  memberikan gambaran  tentang
pentingnya memahami frekuensi relatif dan
peluang suatu kejadian dari suatu fenomena,
yaitu materi ini akan sangat penting untuk
pembel gjaran selanjutnya.

Sebagi apersepsi untuk mendorong rasa ingin
tahu dan berpikir kritis, siswa digak
memecahkan masalah mengenai peluang suatu
kejadian. Misalnya, Budi mempunyai sebuah
koin.

koin tersebut memiliki 2 sisi, yaitu angka dan
gambar. Kemudian koin tersebut
dilambungkan. Sisi manakah yang akan

10
menit




97

muncul? Angka atau gambar? Berapakah
peluang munculnya angka dan gambar?

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
yang ingin dicapal yaitu menentukan peluang
suatu kejadian.

Guru menginformasikan tentang proses
pembelgjaran yang akan dilakukan termasuk
model pembelgjaran serta aspek-aspek yang
akan dinilai selama proses pembelgaran
berlangsung. Dengan memberitahukan:
“pembelajaran akan dilakukan  secara
berkelompok dan akan di bentuk 4-5 orang
siswa. Setiap sSswa memegang sebuah
kartu(kupon)  berbicara, setiap siswa
memaparkan pendapat, bertanya maupun
menanggapi pertanyaan (komunikasi) siswa
menyerahkan kupon tersebut kepada guru dan
mendapat nilai”.

Inti

Guru membagikan siswa menjadi beberapa
kelompok kecil terdiri dari 3-4 orang dan
memberikan 1 atau 2 kartu berbicara kepada
setiap siswa.
Mengamati

Siswa melihat permasalahan yang disgjikan
oleh guru tentang peluang suatu kejadian
dengan melempar sebuah dadu.

1. Pada percobaan melempar satu kali dadu
bermata enam, dan kemungkinan mata dadu
yang keluar ada enam buah, yaitu 1, 2, 3, 4, 5,
6; sebut saja ada 6 buah kejadian yang
mungkin muncul. Jika A merupakan peristiwa
muncul mata dadu 5, di mana mata dadu 5
merupakan salah satu kejadian dari enam
kejadian yang mungkin muncul dari setiap
pelemparan dadu,berapakah peluang

70
menit
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munculnya mata dadu 5? (siswa yang
menanggapi dan bertanya menyerahkan kartu
kepada guru)

2. Pelemparan sebuah dadu sebanyak 1 kali,
berapa kemungkinan muncul bilangan genap?
(sswa yang menanggapi dan bertanya
menyerahkan kartu kepada guru)

Mencoba
Guru membagikan LKS yang beriskan
masalah dan meminta siswa berkolaboras
untuk menyel esaikan masalah.

Menanya
Siswa menanyakan permasalahan yang tidak
dimengerti kepada guru. (siswa yang
menanggapi dan bertanya menyerahkan kartu
kepada guru)
Pertanyaan-pertanyaan yang digjukan oleh
peserta didik di ajukan kembali kepada peserta
didik lain, dengan memberikan penguatan.
Apabila proses bertanya dari peserta didik
kurang lancar, guru melontarkan pertanyaan
penuntun/ pancingan secara bertahap.

Mengasosiasi

Siswa bekerjasama untuk  menghimpun
berbagai konsep dan atruran matematika yang
sudah dipelgari serta pemecahan yang
berguna untuk pemecahan masalah.

Mendorong siswa agar bekerja sama dalam
kelompok.

Siswa mendiskusikan cara yang digunakan
untuk mengecek kembali semua kemungkinan.
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Mengkomunikasikan:

Guru meminta satu kelompok tercepat untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok.

Guru meminta setiap kelompok untuk
memberikan tanggapan kepada kelompok
yang telah tampil. (siswa yang melakukan
presentasi dan yang menanggapi meyerahkan
kartu kepada guru)

Setiap kelompok memberikan tanggapan hasil
presentasi.

Siswa  bersama-sama  guru  membuat
kesimpulan tentang pel uang suatu kejadian.
Siswa diberikan PR.

Guru memberikan penghargaan 10.
Penutup . . . menit
Guru mengakhiri kegiatan belgjar dengan
memberikan pesan untuk lebih mendalami
materi peluang suatu kejadian pada sumber
yang lain.
H. Penilaian
1. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis
2. Prosedur Peilaian
No Aspek yang dinilai Teknik Waktu
Penilaian Penilaian
Sikap Pengamatan | Selama
a Teliba aktif dalam pembelgjaran
pembel gjaran peluang pada saat diskusi
b. Bekerjasama dalam
kegiatan kelompok dan
menyel esaikan masalah
c. Toleran terhadap dan
selesaian percobaan
masalah yang berbeda
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dan kreatif
2. Pengetahuan Pengamatan | Penyelesain
dan Tes tugas kel ompok
3. Keterampilan Pengamatan | Penyelesaian
Terampil menerapkan tugas
konsep/prinsip dan  strategi (kelompok) pada
pemecahan masalah yang relevan saat diskusi.
yang berkaitan dengan peluang.
I. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
Testertulis

Contoh instrumen: pertemuan pertama

No | Sod Kunci Jawaban Skor
1 Hasil percobaan | dari data disamping dapat bentuk dalam tabel
pemeriksaan berikut:
kualitas 20 lampu | | Kejadian Frekuensi
LED di suatu Baik 12
laboratorium Buruk 8
fiska diperoleh | [ Total 20
hasil lampu
berkualitas  baik | pengan menggunakan data tabel diatas dapat
12 dan 8 Iampu kita peroleh: 50
berkualitas buruk. | 5 piketahiu: frekuensi kualitas baik =
frekuens  relatif total seluruh percobaan =
dari tiap-tiao hasil 20
percobaan Maka frekuensi relatif kualitas baik
tersebut. adalah:
Frekuensi relatif
frekuensi kualitas baik
h total percobaan
Frekuensi relatif boal lampu kualitas baik
12 3
20 20
b. Diketahiu: frekuens kualitas buruk =
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total seluruh percobaan =
20
Maka frekuens relatif kualitas baik
adalah:
Frekuensi relatif
frekuensi kualitas buruk

total percobaan

Frekuensi relatif boal lampu kualitas buruk
8 2

20 "5

50

Total Skor

100




Contoh instrumen: pertemuan kedua
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No | Soa Kunci Jawaban Skor
1 Dalam sebuah kotak | Penyelesaian:
terdapat 4 bola| S =10
merah, 3 bola putih | {m, M, M. M, P, P, P HyH, |, ma
dan 2 bola hitam. | kan(S)=9
Dari dalam kotak itu a K= bola merah= | 30
di ambil satu bola [MJ M, M, M..]]' maka n(K) =
Tentukan peluang 4
a Terambil berwarna n® _4 30
merah. P(K) = n(s) o
b.Terambil berwarna | b. R= bola putih = [¥ . ¥ |
putih. maka
c. Terambil berwarna n(K)=3 30
hitam _u® _:3
P(R) B (5 T
c. Q= bola hitam= {H,H,} maka
n(K) =2
- u@_=
P(K) - un(s 9
Total Skor 100
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP
MataPelgaran : Matematika

Kelag Semester : X/ |1
Tahun Pelgjaran : 2016/2017

Indikator sikap aktif dalam pembelgjaran peluang

1.

Krang baik apabila menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian
dalam pembelgjaran dan dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan

Cukup apabila menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam
pembelgjaran tetapi belum konsisten.

Bak apabila menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam
pembel gjaran dan sudah konsisten.

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kel ompok.

1. Kurang bak jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama
kegiatan kelompok.
2. Cukup jika sudah ada menunjukkan usaha bekerjasama dalam kegiatan
kelompok tetapi belum begitu baik.
3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.
No | Nama Sikap
Aktif Bekerja Sama
K C B SB | K| C B SB
Keterangan
K : Kurang C : Cukup
B : Baik
SB : Sangat Baik



3.22

LR/ FERTA ST,

(LK1
Satuan Pendidikan : SMA Inshafuddin Banda Aceh
Mata pelgjaran - Matematika
Materi : Peluang
Kelas/Semester : X/l (Genap) (pertemuan pertama)
Alokas Waktu : 2 X 45 menit

Kompetensi Dasar :

Mendeskripsikan konsep peluang suatu kejadian menggunakan
beerbagai objek nyata dala suatu percobaan menggunakan
frekuensi relatif.

Petunjuk Kerja

Tuliskan nama anggota kelompok pada lembar yang telah
disediakan.

2. Selesiakan lembar kerja siswa secara berkel ompok.

3. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mempelgjari

lembar kerja siswa, tanyakan pada gurumu, tetapi berusahalah
semaksimal mungkin terlebih dahulu.
Akan ditunjukkan secara acak wakil dari kelompok untuk

melaporkan hasil diskusinya.
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Nama K elompok :

Anggota Tl
2
K TR

Percobaan :

Langkah-langkah kegiatan:
1. Lemparkan 1 mata uang logam sesuai dengan perintah pada tabel

2. Catat banyak angka dan banyak gambar yang muncul
3. Tuliskan hasil yang diperoleh padatabel dibawah ini

Tabel 1
Banyak Lemparan 2 5 10

Banyak muncul angka

Banyak muncul gambar

Banyak muncul angka

Banyak Lemparan

Banyak muncul gambar

Banyak Lemparan

. . B il a B m i
Hasil perhitungan - ™ atau - T

merupakan

frekuens relatif.
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(LKS) 2
Satuan Pendidikan : SMA Inshafuddin Banda Aceh
Mata pelgjaran : Matematika
Materi : Peluang
Kelas/Semester : X/11 (Genap) (pertemuankedua)
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

Kompetensi Dasar :

3.22 Mendeskripsikan konsep peluang suatu  keadian
menggunakan beerbagai objek nyata dala suatu percobaan
menggunakan frekuensi relatif.

Petunjuk Kerja
Tuliskan nama anggota kelompok pada lembar yang telah

disediakan.

Selesiakan lembar kerja siswa secara berkel ompok.

Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mempelgjari
lembar kerja siswa, tanyakan pada gurumu, tetapi berusahalah
semaksimal mungkin terlebih dahulu.

Akan ditunjukkan secara acak wakil dari kelompok untuk

melaporkan hasil diskusinya.
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Nama K elompok :

Anggota Tl
2e e,

Soal

1. Dari 80 percobaanputaranjarum jam pada gambar disamping diperoleh :

Angka 1 2 3

Frekuens 25 |30 |35

Tentukan frekuensi relative tiap angka yang diperoleh dari perobaan diatas

dan tentukan total frekuensi relative percobaan tersebut.

2. Sebuah dadu dilempar satu kali. Berapa besar peluang muncul mata

dadu bilangan prima?
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Kunci jawaban LKS

1

Dengan menggunakan data yang ada di table , maka diperoleh

a

d.

Frekuens relatif muncul angka 1, yaitu
_F m il 1_2
T FE] T8
Frekuensi relatif muncul angka 2, yaitu
_F m il 3
- T k! T8
Frekuens relatif muncul angka 3, yaitu
F m il i_2
- T m T8

Total frekuensirelatifnya, yaitu= ;— + ;— + ;— =1

Misalkan kejadian munculnya mata dadu bilangan prima

disimbolkan dengan A, maka A= {2,3,5}, dengan ruang sampelnya

adalah S={1,2,3,4,5,6}.

Sehingga n(A) =3

N(S) =6

Jadi peluang munculnya mata dadu bilangan prima adalah P(A)=

|

[ ]



G

oPetunj uk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah
2. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
4,  Jawablah soal dengan benar dan jujur !

1. Pada suatu hari Budi dan temannya bermain permainan ular tangga,
kemudian budi melempar sebuah dadu, tentukan ruang sampel dan titik
sampel dari pelemparan sebuah dadu tersebut.

2. Ani diberikan oleh kakaknya empat keping uang logam, kemudian la
melempar keempat uang koin tersebut sekaligus, tentukan ruang sampel
dan banyaknya ruang sampel dari percobaan melempar keempat uang
koin tersebut.

3. Hari ini Budi bersama temannya bermain permainan monopoli,
kemudian la melambungkan kedua dadu tersebut secara bersama-sama.

Berapa peluang muncul mata dadu pertama 3 dan mata dadu kedua 5.
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Kunci Jawaban Pre Test

No Deskripsi Jawaban
1. | Diketahui: Kejadian yang mungkin dari pelemparan sebuah dadu
adalah munculnya muka dadu bertitik 1,2,3,4,5 dan 6
10
Ditanya: Tentukan ruang sampel dan titik sampelnya?
5
Penyelesaian:
Ruang Sampelnya adalah S={1,2,3,4,5,6 }
Titik Sampelnya adalah 1,2,3,4,5 dan 6
15
2. | Diketahui : Empat keping uang koin
5
Ditanya: tentukan ruang sampel dan banyaknya ruang sampel dari
percobaan melempar keempat uang koin tersebut.
5
Penyelesaian: Ruang sampelnya adalah
S=
{AAAA AAAG,AAGA AGAA,GAAA AAGG.AGAG,GAAG,AG
GG,
GAAA,GGAA,GAGA,AGGA,GGGA,GGAG,GGGG} 30
N(S) =16
3. | Diketahui: Dua buah dadu dilempar secara bersama-sama

menghasilka
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1 2 3 4 5 6

1 11 |12 13 |19 |15 |1

2 21) | (22 | 23) | (2,9 | (2,5 |(26)

3 (31) | 32) | 33) | (34 |(35 |(36)

4 41) | (42) | 43) |49 | 4,5 |46)

5 51) | 62) | 5,3 | (54) | (B55) | (56)

6 (6,1) | (62) | (6,3) | (64) | (6,5 | (6,6)

15

Ditanya: Berapa peluang muncul mata dadu pertama 3 dan mata
dadu kedua 5 5
Penyelesaian:

. Ketika dua buah dadu dilambungkan bersama-sama muncul mata
Dadu pertama 3 dan mata dadu kedua 5 hanya ada satu
kejadian,yaituu
(3,5) n(A)=1
N(S) =36

10

n(A)_ 1

P(A) =




Post Ies

. -

Petunjuk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah

2. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
4, , Jawablah soal dengan benar dan jujur !

1. Dalam sebuah toples Rina memiliki 50 kelereng . 20 kelereng bewarna
merah , 10 kelereng bewarna hijau, dan sisanya bewarna kuning . jika
Rina ingin mengambil kelereng secara acak , berapakah peluang
terambil kelereng bewarna kuning ?

2. Hasil percobaan pemeriksaan kualitas 20 lampu AB di Laboratorium
Fisika diperoleh hasil lampu berkualitas baik 12 dan 8 lampu berkualitas
buruk. Tentukan frekuensi relative dari tiap-tiap hasil percobaan.

3. Sebuah kotak berisi 10 bola putih, 15 bola merah,20 bola hitam, dan 5
bola kuning, sebuah bola diambil secara acak dari kotak itu,tentukan

peluang bola yang terambil berwarna hitam.
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Kunci Jawaban post Tes

113

No

Deskripsi Jawaban

Diketahui: Kelereng warna merah = 20

Kelereng warna hijau =10

Jumlah seluruh kelereng = 50 25
Kelereng warna kuning = 50 — (20+10)
Kelereng warna kuning = 50 — 30
Kelereng warna kuning = 20 kelereng
Ditanya: Peluang (Terambil kelereng warna kuning) ? s

Penyelesaian:

Peluang (Terambil kelereng warna kuning) = nck

L'||I\J
ik

10

5

ns)

Buat hasil percobaan kedalam table
Kejadian Frekuensi
Lampu baik 12
Lampu buruk | 8
Total 20

Diketahui: a. Frekuensi lampu berkualitas baik =12
Total Lampu =20

b. Frekuensi lampu berkualitas buruk = 8
Total Lampu =20

15
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Ditanya: a. Frekuensi relative lampu berkualitas baik f(a)

b. Frekuensi relative lampu berkualitas buruk f(b) | 5
Penyelesaian:
a. Frekuens relative lampu berkualitas baik f(a) = ;—
b. Frekuens relative lampu berkualitas buruk f(b) 21
10

Diketahui: n (Bola Hitam) = 20
N (S)

=50

10

Ditanya: Peluang terambil bola berwarna hitam. p(bola hitam)

Penyelesaian:
. p(bola hitam)=

n(e

Hi
n (&)

15




Lempar Ubservasi Kemampuan Guru Vengajar

(LOKGM)
Nama sekolah : SMA INSHAFUDDIN BANDA ACEH
Kelas/Semester : X/Genap ‘
Hari/Tanggal : JOS....... 2. 20600205 .o
Pertemuan ke- CRO O Ferenssasensessrsansavssassssssanssss
Waktu SR
Nama Guru s YORKe, AR SR e
Materi Pokok : Peluang
Model Pembelajaran : Time Token .
Pengamat/Observer : DA ATOWEE e,

A. Petunjuk : Berilah tanda cek ( V) pada kolom nilai yang sesuai menurut

penilaian Bapak/Ibu:
1 : berarti “Tidak Baik” 4 : berarti “Baik
2 : berarti “Kurang Baik” 5 : berarti “Sangat Baik”

3 : berarti “Cukup Baik”

B. Lembar Pengamatan :

Nilai
No Aspek yang diamati
petyane 1 2 3 4
1. | Pendahuluan :
1. Kemampuan guru menyampaikan apersepsi. v
2. Kemampuan guru dalam bertanya jawab -
dengan siswa tentang materi prasyarat.
3. Kemampuan guru memotivasi siswa. _
4. Kemampuan guru dalam menjelaskan model
yang digunakan dalam pembelajaran.
5. Kemampuan guru meminta pendapat siswa \/
tentang kegunaan dari peluang di kehidupan
sehari-hari.
6. Kemampuan guru menyampaikan tujuan w
pembelajaran.




Nilai Rata-rata

Kegiatan Inti :

1.

10.

11.

12.

13

14.

Kemampuan guru mengorganisasikan siswa
untuk belajar.

Kemampuan guru membagikan kelompok
secara heterogen.

Kemampuan guru dalam menyampaikan
pentingnya diskusi kelompok agar dapat
berbagi ilmu dan bertukar pendapat.

Kemampuan guru menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran Time Token.

Kemampuan guru dalam menyampaikan
pentingnya menanggapi atau bertanya
ketika materi tidak dipahami dengan
terlebih dahulu menyerahkan kartu.

Kemampuan guru dalam memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang langkah-langkah pembelajaran bila
ada yang belum jelas.

Kemampuan guru meminta bantuan siswa
untuk membagikan LKS.

Kemampuan guru mengarahkan agar setiap
siswa mempelajari LKS yang diberikan
dalam kelompok.

Kemampuan guru mengarahkan siswa
berdiskusi  dalam  kelompok  untuk
menyelesaikan LKS.

Kemampuan guru mengamati cara siswa
menyelesaikan soal/masalah.

Kemampuan guru memberikan bimbingan
kepada kelompok yang mengalami masalah.

Kemampuan mengarahkan siswa
mempresentasikan  hasil diskusi  secara
bergantian di dalam kelas.

Kemampuan guru menyampaikan kepada
siswa pentingnya mengemukakan pendapat
agar dapat mengekspresikan diri dalam
diskusi kelas.

Kemampuan memimpin diskusi




kelas/menguasai kelas.

15. Kemampuan mengarahkan siswa untuk N
mengemukakan jawaban tiap kelompok.

16. Kemampuan mendorong siswa untuk mau
bertanya, mengeluarkan pendapat atau
menjawab pertanyaan.

17. Kemampuan menegaskan hal-hal penting.

18. Kemampuan guru menganalisis  dan \/
mengevaluasi proses pemecahan masalah

Nilai Rata-rata

3. | Penutup: \/’
1. Kemampuan untuk membimbing siswa dalam
menyimpulkan materi pembelajaran.

D. Kemampuan untuk  mengajukan  dan o
menjawab pertanyaan.

3. Kemampuan untuk mengajak siswa lain ~
memberikan penghargaan kepada kelompok
terbaik. 4

Kemampuan menutup pelajaran.

Nilai Rata-rata

C. Saran dan komentar pengamat/observer :

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Banda Aceh, 30 april 2016
Pengamat/Observer,



Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengajar

(LOKGM)
Nama sekolah . SMA INSHAFUDDIN BANDA ACEH
Kelas/Semester : X/Genap
Hari/Tanggal o selasa g5 N 20tk e
Pertemuan ke- 3 silaesasasnen IR S p———
Waktu e 07 45, 70908 e eercrncenrenenasseceannannes
Nama Guru - Rakiee, BL0L P iiieiiennnneeeeeeeenans
Materi Pokok : Peluang
Model Pembelajaran : Time Token
Pengamat/Observer . Dion, Brawakl oirieerieeieeeees

A. Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut

penilaian Bapak/Ibu:
I : berarti “Tidak Baik” 4 : berarti “Baik
2 : berarti “Kurang Baik” 5 : berarti “Sangat Baik”

3 : berarti “Cukup Baik”

B. Lembar Pengamatan :

Nilai
No Aspek yang diamati

1. | Pendahuluan :
1. Kemampuan guru menyampaikan apersepsi.

». Kemampuan guru dalam bertanya jawab N
dengan siswa tentang materi prasyarat.

3. Kemampuan guru memotivasi siswa. h
4. Kemampuan guru dalam menjelaskan model
yang digunakan dalam pembelajaran.
5. Kemampuan guru meminta pendapat siswa /
tentang kegunaan dari peluang di kehidupan
sehari-hari.

6. Kemampuan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.




Nilai Rata-rata

Kegiatan Inti :

1.

10.

11.

12.

13

14.

Kemampuan guru mengorganisasikan siswa
untuk belajar.

Kemampuan guru membagikan kelompok
secara heterogen.

Kemampuan guru dalam menyampaikan
pentingnya diskusi kelompok agar dapat
berbagi ilmu dan bertukar pendapat.

Kemampuan guru menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran Time Token.

Kemampuan guru dalam menyampaikan
pentingnya menanggapi atau bertanya
ketika materi tidak dipahami dengan
terlebih dahulu menyerahkan kartu.

Kemampuan guru dalam memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang langkah-langkah pembelajaran bila
ada yang belum jelas.

Kemampuan guru meminta bantuan siswa
untuk membagikan LKS.

Kemampuan guru mengarahkan agar setiap
siswa mempelajari LKS yang diberikan
dalam kelompok.

Kemampuan guru mengarahkan siswa
berdiskusi  dalam  kelompok  untuk
menyelesaikan LKS.

Kemampuan guru mengamati cara siswa
menyelesaikan soal/masalah.

Kemampuan guru memberikan bimbingan
kepada kelompok yang mengalami masalah.

Kemampuan mengarahkan siswa
mempresentasikan hasil diskusi secara
bergantian di dalam kelas.

Kemampuan guru menyampaikan kepada
siswa pentingnya mengemukakan pendapat
agar dapat mengekspresikan diri dalam
diskusi kelas.

Kemampuan memimpin diskusi

<

C o<




kelas/menguasai kelas.

15. Kemampuan mengarahkan siswa untuk V4
mengemukakan jawaban tiap kelompok.
16. Kemampuan mendorong siswa untuk mau \/
bertanya, mengeluarkan pendapat atau
‘menjawab pertanyaan.
17. Kemampuan menegaskan hal-hal penting. v
18. Kemampuan guru menganalisis dan \/
mengevaluasi proses pemecahan masalah
Nilai Rata-rata
Penutup :
1. Kemampuan untuk membimbing siswa dalam v
menyimpulkan materi pembelajaran.
2. Kemampuan untuk mengajukan dan g
menjawab pertanyaan.
3. Kemampuan untuk mengajak siswa lain \/
memberikan penghargaan kepada kelompok
terbaik.
4. Kemampuan menutup pelajaran. 4

Nilai Rata-rata

C. Saran dan komentar pengamat/observer :

-----------------------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------

Banda Aceh, % mgi
Pengamat/Observer,

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

2016




ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

| dentitas Responden
(Responden tidak perlu menulis nama)

1. No.Responden :........... (diisi oleh peneliti)
2. JenisKelamin
3. Hari/Tanggal

Petunjuk pengisian angket

1. Bacaah dengan teliti dan seksama.

2. Jawablah semua pernyataan pada lembar jawaban yang telah
disediakan dengan memberi tanda (V) sesuai dengan pendapat
anda
Tidak boleh memberi coretan apapun pada angket ini.

Serahkan jawaban anda jika anda sudah selesai mengerjakan

angket ini.
Untuk menjawab pernyataan terdapat 5 aternatif pilihan jawaban.
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
KS = Kurang Setuju
TS =Tidak Setuju
No Per nyataan Respon Peserta didik

SS S | KS§| TS

1 Saya menyenangi pelajaran matematika
dengan menggunakan kartu.
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Saya senang mengerjakan soal-soal
matematika.

Semua peserta didik berperan aktif dalam
kegiatan pembelgjaran.

Dengan adanya kartu dalam
pembelgjaran ini, sayatermotivasi untuk
bertanya apabila tidak memahami materi
pembel ajaran.

Saya bebas menyampaikan pendapat
saya dalam kel ompok selama mengikuti
pembel ajaran.

Dengan pembelgaran ini, saya semangat
belgjar.

Dengan pembelgaran ini mendorong
saya untuk mengerahkan semua
kemampuan komunikasi matematis saya
dalam mengerjakan soal.

Sayatidak dapat bekerja sama dengan
baik dalam diskusi kelompok yang
digunakan pada pembelajaran.

Saya merasa agak kecewa dengan
pembelgjaranini.

10.

Pujian yang diberikan guru kepada saya
membuat semangat belajar bertambah.

11

Terdapat hal-hal yang merangsang rasa
ingin tahu saya pada pembelgjaran ini.

12

Sedikitpun saya tidak memahami materi
pembelgjaranini.

13

Saya berpartisipasi aktif dalam
pelaksanaan diskusi.

14

Pembelgjaran ini kurang menarik bagi
saya
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15 | Sayahbisa menjawab soal posttest yang
diberikan oleh guru.

16 Menurut saya, model pembelgjaran yang
telah digunakan tidak ada gunanya.

17 LKS menarik sehingga saya semangat
dalam mengerjakannya.

18. | Soal-soa posttest sangat sulit bagi saya.

19. | Caraguru menjelaskan materi sangat
membosankan.

20. | Matematika berguna untuk pembelgjaran

lain.




Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas Guru

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru selama pembelgjaran
materi peluang dengan model pembelgjaran kooperatif Tipe Time Token

secaraterperinci dapat dilihat padatabel berikut:

No | Aktivitas Saat Pembelgjarn | RPP1 | RPP2

Pendahuluan

1 K emampuan guru menyampaikan apersepsi. 4 4

2 Kemampuan guru dalam bertanya jawab dengan | 4 4
siswatentang materi prasyarat.

3 Kemampuan guru memotivas siswa. 4 4

4 Kemampuan guru dalam menjelaskan model yang | 5 5
digunakan dalam pembelgjaran

5 Kemampuan guru meminta pendapat siswa | 3 4
tentang kegunaan dari peluang di kehidupan
sehari-hari.

6 Kemampuan guru menyampaikan tujuan | 4 5
pembel gjaran.

Kegiatan Inti

1 Kemampuan guru mengorganisasikan siswa | 4 4
untuk belgjar.

2 Kemampuan guru membagikan kelompok secara | 4 4
heterogen.

3 Kemampuan guru dalam  menyampaikan | 5 5
pentingnya diskusi kelompok agar dapat berbagi
ilmu dan bertukar pendapat.

4 Kemampuan guru menyampaikan langkah- | 5 5
langkah pembelgjaran Time Token.

5 Kemampuan guru daam  menyampaikan | 5 5
pentingnya menanggapi atau bertanya ketika
materi tidak dipahami dengan terlebih dahulu

120



121

menyerahkan kartu.

Kemampuan guru dalam memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
langkah-langkah pembelgjaran bila ada yang
belum jelas.

Kemampuan guru meminta bantuan siswa untuk
membagikan LKS.

Kemampuan guru mengarahkan agar setiap siswa
mempelgjari LKS vyang diberikan dalam
kelompok.

Kemampuan guru mengarahkan siswa berdiskusi
dalam kelompok untuk menyelesaikan LKS.

10

Kemampuan guru mengamati cara siswa
menyel esaikan soal/masal ah.

11

Kemampuan guru memberikan bimbingan kepada
kelompok yang mengalami masalah.

12

Kemampuan mengarahkan siswa
mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian
di dalam kelas.

13

Kemampuan guru menyampaikan kepada siswa
pentingnya mengemukakan pendapat agar dapat
mengekspresikan diri dalam diskusi kelas.

14

Kemampuan memimpin diskus kelasmenguasai
kelas.

15

Kemampuan  mengarahkan  siswa  untuk
mengemukakan jawaban tiap kelompok.

16

Kemampuan mendorong siswa untuk mau
bertanya, mengeluarkan pendapat atau menjawab
pertanyaan.

17

Kemampuan menegaskan hal-hal penting.

18

Kemampuan guru menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah

Penutup
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1 Kemampuan untuk membimbing siswa dalam | 4 4
menyimpulkan materi pembelgjaran.

2 Kemampuan untuk mengagjukan dan menjawab | 4 4
pertanyaan.

3 Kemampuan untuk mengajak siswa lain | 4 4
memberikan penghargaan kepada kelompok
terbaik

4 Kemampuan menutup pelagjaran. 4 4

Jumlah 121 123

Rata-rata 4.32 4.36

Tingkat kemampuan guru mengelola pembelgjaran 4.34




LEMBAR VALIDASI

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran Matematika
Materi Pokok : Peluang
Kelas/Semester : X / Genap
Kurikulum Acuan Kurikulum 2013
Penulis - Ikramina
Nama Validator : Kamervotic~
Pekerjaan ) JeT
A. Petunjuk '

Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolm penilaian yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”

2 : berarti “kurang baik”

3 : berarti “cukup baik”

4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

SKALA
NO ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN
2/13/4,5
I | FORMAT —
1. Sistem penomoran jelas
2. Pengaturan ruang/tata letak L
3. Jenis dan ukuran huruf sesuai =
II | ISI &
1. Kebenaran isi L
2. Kesesuaian dengan model pembelajaran Time C
Token
3. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran -
III | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa . —
2. Kesederhanaan struktur kalimat -
3. Kalimat tidak mengandung arti ganda
4. Kejelasan petunjuk dan arahan —
5. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan —




S~

C. Penilaian Umum

. eg o *
Kesimpulan penilaian secara umum: )

a. LOAS ini b. LOAS ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan kon
sultasi

2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Baik ){< Dapat digunakan tanpa revisi

5. Sangat baik

*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh, Maret 2016
Validator




LEMBAR VALIDASI

ANGKET RESPONS SISWA
(ARS)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok . Peluang
Kelas/ Semester . X/Genap
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Ikramina
Nama Validator . Yamarueb

Pekerjaan Validator DQW ...................

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (x) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!

B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
rNo Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
I | FORMAT: ,
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas
2_~Sebagian besar sudah jelas
/Seluruh penomorannya sudah
jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
Sebagian ada yang sama
3. Seluruhnya sama
II | ISI:
1. Merupakan pernyataan 1. Bukan pernyataan
. Hanya beberapa pernyataan

3) Seluruhnya pernyataan
2. Peranannya untuk mengetahui | 1. Tidak sesuai
respons siswa Hanya sebagian yang sesuai
3) Seluruhnya sesuai
Tidak layak
Cukup layak
Layak

3. Kelayakan sebagai respons
siswa

III | BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa

Tidak dapat dipahami
Sebagian dapat dipahami
Dapat dipahami

Tidak terstruktur
Sebagian terstruktur

3. | Seluruhnya terstruktur

3. Kejelasan petunjuk dan arahan | T Tidak jelas

2. Kesederhanaan struktur
kalimat

NGy —(Se = (O ~{Hr




2. Ada sebagian yang jelas

@ Seluruhnya jelas

1. Tidak baik

(2) Cukup baik

3. Baik

5. Kesesuaian kalimat dengan | 1. Tidak sesual

taraf berfikir dan kemampuan @ Hanya beberapa yang sesuai
Je
1.
2.

4. Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan

membaca serta usia siswa Seluruhnya sesuai
6. Kalimat pernyataan tidak Tidak mengandung arti ganda

mengandung arti ganda Hanya beberapa kalimat yang
mengandung arti ganda
Seluruhnya kalimat mengandun

arti ganda »

C. Penilaian umum

Kesimpulan penilaian secara umum -
a. Angket minat ini: b. Angket minat ini:

1 : tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih memerlukan

' konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik @)apat digunakan dengan sedikit revisi
@ baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, 2016

Validator

( G,

Nip.




LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok . Peluang
Kelas/ Semester : X/Genap
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Ikramina
Nama Validator . omarolehy L
Pekerjaan Validator -~ : .. AL e
A. Petunjuk

Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang sesuai
menurut pendapat bapak/ibu!

B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa As ek
No | Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
I | FORMAT:
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas
% Sebagian besar sudah jelas
3. Seluruh penomorannya sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
% Tata letak seluruhnya sudah teratur
3. Jenis dan vkuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
% Seluruhnya sama
4. Kesesuaian antara fisik LKS | 1. Tidak sesuai
dengan siswa 2. Sebagian sesuai
3¢ Seluruhnya sesuai
5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik
2. Hanya beberapa yang menarik
" Menarik
I | ISI:

1. Kebenaran isi sesuai dengan | 1. Seluruhnya tidak benar
Kompetensi ~ Dasar/indikator 2. Sebagian kecil yang benar
pembelajaran. 3. Seluruhnya benar

2. Merupakan materi/tugas yang 1. Tidak esensial
esensial 2. Hanya beberapa yang esensial

‘% Seluruhnya esensial
3. Kelayakan sebagai perangkat 1. Tidak layak
pembelajaran 2.~Cukup layak
3. Layak
4. Setiap kegiatan yang dilakukan | 1. Tidak jelas
mempunyai tujuan yang jelas. 2. Ada sebagian yang jelas




3. Seluruhnya jelas
111 | BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
¥ Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur | 1. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur
'Z. Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arah 4. Tidak jelas
5. Ada sebagian yang jelas
M. Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa yang | 1. Tidak baik
digunakan ¥. Cukup baik
3. Baik
5. kesesuaian kalimat dengan taraf | 1. Tidak sesuai
berfikir dan  kemampuan | 2, Hanya beberapa yang sesuai
membaca serta usia siswa 3 Seluruhnya sesuai
6. Mendorong minat untuk bekerja | 1. Tidak terdorong
2. Hanya Dbeberapa siswa yang
~ terdorong
X Seluruhnya terdorong
C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum®):
a. LKSini: b. LKS ini:
1 : tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih memerlukan
konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ baik @ : Dapat digunakan tanpa Revisi

5 : baik sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbalka(n

....................................................................................................................

....................................................................................................................................

Banda Aceh, 2016

Validator

(/W )

Nip.




LEMBAR VALIDASI

OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGAJAR
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Peluang
Kelas/ Semester : X/Genap
Kurikulum Acuan  : Kuriklum 13
Penulis : : Ikramina
Nama Validator - omrvlleh

Pekerjaan Validator : Dofens

A. Petunjuk
Berikan tanda cek list () dalam kolom penelitian yang sesuai menurut pendapat
bapak/ibu!
Keterangan:

: berarti “tidakbaik”

: berarti “kurangbaik”

: berarti “cukupbaik”

: berarti “baik”

: berarti “sangatbaik”

(VRPN R S

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No ASPEK YANG DINILAI S = PENILAIAN,.

i 2 3 4 5
I FORMAT Y,
1. Pengaturan/tata letak
2. Jenis dan ukuran huruf sesuai [
3. Kesesuaian ukuran tabel i

II | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat

3. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
4. Kejelasan petunjuk dan arahan

(¢ cf

I | ISI

1. Kebenaran pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan dengan Model
Time Token

3. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

0




‘\\‘\
C. PenilaianUmum
Kesimpulan penilaian secara umum®*):

a. LOKGM ini: b. LOKGM ini:

1 :tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih

memerlukan konsultasi

2 :kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi

3 :cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi

@baik @Dapat digunakan tanpa Revisi

5 :baik sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

Validator

(/ZW )

Nip.



LEMBAR VALIDASI SOAL TES

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Peluang
Kelas/ Semester : X/Genap
Kurikulum Acuan : K13

Penulis : Ikramina
Nama Validator : Yamarglia

.............................

Pekerjaan Validator : .05

.............................

A. Petunjuk

1

Sebagai pedoman untuk mengisi table validasi isi, bahasa dan penulisan
soal serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
® Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar
* Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
e Kejelasan maksud soai
b. Bahasa dan penulisan soal
® Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
® Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata yang di
kenal siswa

Berilah tanda silang (x) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
Bapak/ Ibu ’
Keterangan:

Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal
V  : Valid SDF : Sangat dapat dipahami
CV_: Cukup Valid DF _: Dapat dipahami
KV : Kurang Valid KDF : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak Valid TDF : Tidak dapat dipahami




B. Penilaian terhadap Pre Test

Noe. Validitas Isi Bahasa dan Penulisan Soal
soal \" CvV KV TV SDF DF KDF | TDF
1 v v
2 v v |
3 v N4

C. Penilaian terhadap Post Test

No. Validitas Isi Bahasa dan Penulisan Soal B
soal | V CV | KV | TV | SDF | DF KDF | TDF
v v
v v
v

1
2
3 v
4
5

D. Komentar dan Saran Perbaikan

...............................................................

...........................................................................
...................................................................................................
..................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

Banda Aceh 2016

Validator



LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Peluang
Kelas/Semester : X / Genap
Kurikulum Acuan e Kurikulum 2013
Penulis : Ikramina

Nama Validator . Roiica ACn S %)‘
Pekerjaan : Qj.\;w

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( ¥V ) dalam kolm penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”

2 : berarti “kurang baik”

3 : berarti “cukup baik”

4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

SKALA
NO ASPEK YANG DINILAI PENILATAN
| 1/2/3/4]5
I | FORMAT ’
1. Sistem penomoran jelas i
2. Pengaturan ruang/tata letak v
3. Jenis dan ukuran huruf sesuai v
II | ISI o
1. Kebenaran isi
2. Kesesuaian dengan model pembelajaran Time L
Token
3. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran v
IIT | BAHASA o
Kebenaran tata bahasa v
Kesederhanaan struktur kalimat o

Kalimat tidak mengandung arti ganda
Kejelasan petunjuk dan arahan
Sifat komunikatif bahasa yang digunakan v

Sl ol L




C. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum: 2
a. LOAS ini b. LOAS ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan kon
sultasi

2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
7& Baik \ék Dapat digunakan tanpa revisi

5. Sangat baik

*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
6800006202000 00208900088300009240024400029900000500900022000500000930800025320320003503030930055020c883¢00cs00c0c000003s0000203

................................................................................................................................

Banda Aceh, Maret 2016
Validator

ot

................................
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPONS SISWA
(ARS)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Peluang
Kelas/ Semester : X/Genap
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Ikramina R
Nama Validator . Pobie Acor 3\7“ .......
Pekerjaan Validator : .UV

A. Petunjuk

Berilah tanda silang (x) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!

B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa As

ek

No

Aspek Yang Dinilai

I

FORMAT:

Skala Penilaian

1. Sistem penomorén jelas

1. Penomorannya tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
X Seluruh  penomorannya
jelas

sudah

2. Pengaturan tata letak

1. Letaknya tidak teratur

2. Sebagian besar sudah teratur

3. Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya

3. Jenis dan ukuran huruf

1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama

"% Seluruhnya sama

II | ISI:
1. Merupakan pernyataan 1. Bukan pernyataan
2. Hanya beberapa pernyataan
B, Seluruhnya pernyataan
2. Peranannya untuk mengetahui | 1. Tidak sesuai
respons siswa 2. Hanya sebagian yang sesuai
34 Seluruhnya sesuai
3. Kelayakan sebagai respons 1. Tidak layak
siswa . Cukup layak
3. Layak
III | BAHASA:

1. Kebenaran tata bahasa

1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
"3, Dapat dipahami

2. Kesederhanaan struktur

kalimat

1. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
¥~ Seluruhnya terstruktur

3. Kejelasan petunjuk dan arahan

1. Tidak jelas




2. Ada sebagian yang jelas
"X Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa yang | 1. Tidak baik
digunakan Z. Cukup baik
3. Baik
5. Kesesuaian kalimat dengan | 1. Tidak sesuai
taraf berfikir dan kemampuan | 2. Hanya beberapa yang sesuai
membaca serta usia siswa 4. Seluruhnya sesuai
6. Kalimat pernyataan tidak [ Tidak mengandung arti ganda
mengandung arti ganda 2. Hanya beberapa kalimat yang
mengandung arti ganda
3. Seluruhnya kalimat mengandun
arti ganda ‘
C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum *:
a. Angket minat ini: b. Angket minat ini:
1 : tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih memerlukan
' konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi

: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

(W]
(8]

: cukup baik
>1< baik ’\4\ Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

...............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................

...............................................................................................................

Banda Aceh, 2016
Validator
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok . Peluang
Kelas/ Semester : X/Genap
Kurikulum Acuan @ Kurikulum 2013
Penulis : Ikramina y
Nama Validator Yok Ao P
Pekerjaan Validator : ..3&..X ol S
A. Petunjuk

Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang sesuat
menurut pendapat bapak/ibu!

B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
Do pesnans Duulal_ Skala Penilaian
I | FORMAT:
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
X Seluruh penomorannya sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
%~ Tata letak seluruhnya sudah teratur
3. Jenis dan ukuran hurof 1. Seluruhnya berbeda-beda
"% Sebagian ada yang sama
3. Seluruhnya sama
4. Kesesuaian antara fisik LKS | 1. Tidak sesuai
dengan siswa 2. Sebagian sesuai
~%: Seluruhnya sesuai
5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik
2. Hanya beberapa yang menarik
“%. Menarik
I | ISI:

1. Kebenaran isi sesuai dengan | 1. Seluruhnya tidak benar
Kompetensi  Dasar/indikator | 2. Sebagian kecil yang benar
pembelajaran. 3. Seluruhnya benar

2. Merupakan materi/tugas yang | 1. Tidak esensial
esensial /‘% Hanya beberapa yang esensial

3. Seluruhnya esensial
3. Kelayakan sebagai perangkat | 1. Tidak layak
pembelajaran X Cukup layak
3. Layak
4. Setiap kegiatan yang dilakukan | 1. Tidak jelas
mempunyai tujuan yang jelas. 2. Ada sebagian yang jelas




<3~ Seluruhnya jelas

111 | BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami

3 Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur | 1. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur
¥~ Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arah 4. Tidak jelas
5. Ada sebagian yang jelas
.. Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa yang | 1. Tidak baik
digunakan 7~ Cukup baik
3. Baik
5. kesesuaian kalimat dengan taraf | 1. Tidak sesuai
berfikir dan  kemampuan ﬁf\ Hanya beberapa yang sesuai
membaca serta usia siswa Seluruhnya sesuai

6. Mendorong minat untuk bekerja 1 - Tidak terdorong
2. Hanya beberapa siswa yang
terdorong
Seluruhnya terdorong
C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum*):
a. LKS ini: b. LKS ini:
1 : tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih memerlukan
konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
77\
C/ baik (4) Dapat digunakan tanpa Revisi

5 : baik sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

...............................................................................................................
....................................................................................................................

....................................................................................................................................

Banda Aceh, 2016
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LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGAJAR

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Peluang
Kelas/ Semester : X/Genap
Kurikulum Acuan : Kuriklum 13
Penulis :
Nama Validator \ZL’Q Ve, B P
Pekerjaan Validator : ..(.ﬁ.\fi\.f ......................
A. Petunjuk
Berikan tanda cek list (\/) dalam kolom penelitian yang sesuai menurut pendapat
bapak/ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidakbaik”

: berarti “kurangbaik”
: berarti “cukupbaik”
: berarti “baik”

: berarti “sangatbaik”

(L SN VS IS |

Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No

SKALA PENILAJAN

ASPEK YANG DINILAI

1

2 3

4

5

FORMAT

1. Pengaturan/tata letak

2. Jenis dan ukuran huruf sesuai
3. Kesesuaian ukuran tabel

v
Ve
(g

I

BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat

3. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
4. Kejelasan petunjuk dan arahan

L
- |

111

ISI

1. Kebenaran pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan dengan Model
Time Token

3. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

N




C. PenilaianUmum

Kesimpulan penilaian secara umum™*):

a. LOKGM ini: b. LOKGM ini:
1 :tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih

' memerlukan konsultasi
2 :kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 :cukup baik ‘

3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
%;baik

)C. Dapat digunakan tanpa Revisi
5 :baik sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................

......................................................................................................

...........................................................................

_Validator
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
MateriPokok : Peluang
Kelas/Semester : X/ Genap
KurikulumAcuan : Kurikulum 2013
Penulis : Ikramina
Nama Validator : i:i;/;(\l’za afa, g.\?c‘l

Pekerjaan Validator

: GQuey

A. Petunjuk

Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuain menurut pendapat Bapak/ibu!

B. Penilain Ditinjau dari Beberapa Aspek

No | Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 FORMAT
1. Kejelasan Pemberian Materi 1. Materi yang diberikan tidak jelas
2. Hanya sebagian materi saja yang jelas
g ’3) Seluruh materi yang diberikan sudah
| jelas
2. Sistem Penomoran Jelas 1. Penomoran tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
3 Seluruh penomorannya sudah jelas
3. Pengaturan Tata Letak 1. Letaknya tidak teratur '
2. Sebagian besar sudah teratur
% Tata letaknya sudah teratur seluruhnya
4. Jenis dan Ukuran Huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
‘¥ Sebagiannya ada sama
3. Seluruhnya sama
I ISI:

1. Kesusaian Rumusan Indikator
dengan Kompetensi

1. Seluruhnya tidak sesuai
2. Sebagian kecil yang sesuai
'%. Selurunya sesuai

2. Kegiatan Awal

1. Hanya menuliskan apersepsi/motivasi
X Mengaitkan materi pelajaran  tapi
bukan dengan pengalaman anak
3. Menguraikan tujuan pembelajaran

3. Kegiatan Inti

1. Tahapan pembelajaran belum
melibatkan anak secara aktif




- \

X' Tahapan pembelajaran sudah
melibatkan anak, namun masih
didominasi guru

3. Tahapan pembelajaran sudah
melibatkan anak secara aktif dan guru
sebagai falisator dan mencerminkan
kegiatan ~ mengamati, menanya,
mengeksplorasi, ~mengasosiasi, dan
mengkomunikasi

4. Kegiatan Akhir 1. Hanya menuliskan rangkuman

‘ pembalajaran

2. Merangkum pelajaran dan ada evaluasi
>< Guru bersama siswa merangkum
pelajaran, ada evaluasi atau tugas dan
refleksi
1. Hanya satu sumber yang digunakan
2. Ada 2 sumber yang digunakan
¥, Ada 3 sumber yang digunakan
6. Kesesuaian dengan Lokasi Waktu | 1. Masih banyak waktu yang tersisa
yang digunakan pembelajaran sudah selesai
' 2. Hampir tuntas, waktu sudah habis
3/ Sangat sesuai
7. Kelayakan Sebagai Perangkat | 1. Tidak layak

5. Keragaman Sumber Belajar

Pembelajaran. % Sukup layak
3. Layak
IIT | BAHASA
1. Kebenaran Tata Bahasa 1. Tidak dapat dipahami

2. Sebagian dapat dipahami
"3+ Dapat dipahami
2. Kesederhanaan Struktur Kalimat 1. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
~3 Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan Petunjuk dan Arah 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
% Selurunya jelas
4. Sifat komunikasi bahasa yang | 1. Tidak baik
digunakan X< Cukup baik
3. Baik

. Penilaian Umum

. . . *
Kesimpulan penilaian secara umum: )

. RPPini b. RPPini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

7.L Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi



>4»/,\ Baik % Dapat digunakan tanpa revisi
s, Sangat baik

D. Komentar dan Saran Perbaikan

...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
................................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................

............................................................................................................................................

Banda Aceh, Maret 2016
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Peluang

Kelas/ Semester . X/Genap

Kurikulum Acuan : K13

Penulis : lkramina

Nama Validator . Pogke B SF ‘S ........

Pekerjaan Validator : V%Y. ...

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi table validasi isi, bahasa dan penulisan
soal serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar

Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar

Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata yang di
kenal siswa

2. Berilah tanda silang (x) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

Bapak/ Ibu
Keterangan:

Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal
V  : Valid SDF : Sangat dapat dipahami
CV : Cukup Valid DF : Dapat dipahami
KV : Kurang Valid KDF : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak Valid TDF : Tidak dapat dipahami




B. Penilaian terhadap Pre Test

No. Validitas Isi Bahasa dan Penulisan Soal
soal V | CV KV TV SDF DF KDF TDF
1 L "\
2 ‘ \ _ <
3 (Y \/

C. Penilaian terhadap Post Test

No. Validitas Isi Bahasa dan Penulisan Soal
soal A" CvV KV TV | SDF DF KDF | TDF
1 L/ | 9
2 v v/
3 L v v
4
5

D. Komentar dan Saran Perbaikan

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

Banda Aceh 2016
QVjﬂidator
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SEKOLAH : SMA INSHAFUDDIN BANDA ACEH
KELAS/SEMESTER : X/GENAP

HARI/TANGGAL . Kami .20 &t 200k
PERTEMUAN KE ok

WAKTU c . Ax A8

MATERI POKOK :PELUANG

NAMA OBSERVER . J%e Buin

A. Petunjuk

1. Amatilah aktivitas siswa dalam kelompok sampel yang telah ditentukan sebelumnya (terdiri dari 2 siswa kelompok atas, 2 siswa kelompok
sedang, dan 2 siswa kelompok bawah) selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

2. Tulislah hasil pengamatan anda pada lembar pengamatan, dengan prosedur sebagai berikut:
a. Setiap 4 menit, pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa. Kemudian 1 menit berikutnya menuliskan kode atau nomor
kategori aktivitas siswa yang dominan.
b. Kode/nomor kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian, pada baris dan kolom yang sesuai.
¢. Pengamatan dilakukan sejak dimulai sampai berakhirnya pembelajaran.

3. Kode/nomor kategori aktivitas siswa ditentukan sebagai berikut:

Membaca Doa Sebelum dan Sesudah belajar

Mendengarkan, memperhatikan penjelasan guru/teman

Membaca/ memahami masalah dan menemukan cara penyelesaian masalah

Bertanya/menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau teman dan menyerahkan kartu.

Menyelesaikan permasalahan/berdiskusi dalam kelompok dan membandingkan jawaban dalam diskusi kelompok

Mempresentasikan/ menyampaikan jawaban

Menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur.

Perilaku yang tidak relevan dengan KBM (seperti: melamun, berjalan-jalan di luar kelompok belajarnya, membaca buku/ mengerjakan
tugas mata pelajaran lain, bermain-main dengan teman, dan lain-lain).

NN LA b LR



Pengamatan aktivitas siswa RPP 1

Pengamatan pada menit ke -....

No | Nama Siswa | Kelompok

10 | 15 | 20 [ 25 | 30 | 35 | 40 | 45 | 50 | 55|60 | 65 | 70 | 75 | 80 | 85 | 90

1 | Siswa33 2 (33| 4|4 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5|7|2]|4]|2]|7"7
- Atas

2 | Siswa$ 2 33| 4|4 |5|5 |4 |3 |6|5 6|7 |2]|41|2]|7

3 | Siswa20 2 /2|3 |4 |4 |5 |34 |3 |2 |56 |7|7|2]|8]|7
Tengah

4 | Siswad 22343 |3|3 4|56 6|7 |7|7|2|8]|7

5 |  Siswa24 2122|4335 |4 |52 /|56 /|7 |7/|2]|8]|7
Bawah

6 | Siswa27 2122|132 |5 4|52 |6 /|6 |87 ]|2|8]|7
B. Komentar dan saran Pengamat

Banda Aceh, 39 40" Lol

Pengamat
( ﬂﬂ, )




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SEKOLAH . SMA INSHAFUDDIN BANDA ACEH
KELAS/SEMESTER : X/GENAP .
HARI/TANGGAL . Selasa .5 mgi 20U
PERTEMUAN KE Y

WAKTU s LXAS

MATERI POKOK :PELUANG

NAMA OBSERVER o 508 B

A. Petunjuk

1. Amatilah aktivitas siswa dalam kelompok sampel yang telah ditentukan sebelumnya (terdiri dari 2 siswa kelompok atas, 2 siswa kelompok
sedang, dan 2 siswa kelompok bawah) selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

2. Tulislah hasil pengamatan anda pada lembar pengamatan, dengan prosedur sebagai berikut:
a. Setiap 4 menit, pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa. Kemudian 1 menit berikutnya menuliskan kode atau nomor
kategori aktivitas siswa yang dominan.
b. Kode/nomor kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian, pada baris dan kolom yang sesuai.
c¢. Pengamatan dilakukan sejak dimulai sampai berakhirnya pembelajaran.

3. Kode/nomor kategori aktivitas siswa ditentukan sebagai berikut:

Membaca Doa Sebelum dan Sesudah belajar

Mendengarkan, memperhatikan penjelasan guru/teman

Membaca/ memahami masalah dan menemukan cara penyelesaian masalah

Bertanya/menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau teman dan menyerahkan kartu.

Menyelesaikan permasalahan/berdiskusi dalam kelompok dan membandingkan jawaban dalam diskusi kelompok

Mempresentasikan/ menyampaikan jawaban

Menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur.

Perilaku yang tidak relevan dengan KBM (seperti: melamun, betjalan-jalan di luar kelompok belajarnya, membaca buku/ mengerjakan
tugas mata pelajaran lain, bermain-main dengan teman, dan lain-lain).

GO SEON LA e (0 L




Pengamatan aktivitas siswa RPP II

. Pengamatan pada menit ke -....

No | Nama Siswa | Kelompok

101151202530 [35]40 | 45|50 | 55|60 | 65|70 | 75| 8 | 8 90

1 | Siswa33 2 2 3|3 44|55 |2 |5|6|6|6]|7|4|2]|7
Atas

5 |  Siswa$s 2 21 3|3 44|5|5|5|5|6|6|6|7 4|2 7

3 | Siswa20 2 2133|445 5|5|5|2|6(6]|77]|7)S8
Tengah

4 | Siswad 2 |2 |3 (342553526 (6|7 |7 |7/ 8

5 Siswa 24 2 |2 | 3343|553 |5|2(6|6|7 4|78
Bawah

6 Siswa 27 21213 |3 4 |3|5|5|5|5|2|6|6/|7]|4 7 8
B. Komentar dan saran Pengamat

Banda Aceh,..2. M2 2016

Pengamat

B
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Foto Kegiatan Guru dan Siswa pada Saat Pembelajaran
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir
JenisKelamin

Agama

K ebangsaan/ Suku
Status

Pekerjaan

© N o o b~ w DN PP

Nama Orang Tua

a. Ayah

b. Ibu

9. Pekerjaan Orang Tua
a.  Ayah
b. lbu

10. Alamat

11. Riwayat Pendidikan

: Ikramina

: Aceh Besar, 24 November 1993
: Perempuan

:ldlam

: Indonesiag/ Aceh

: Belum Kawin

: Mahasiswa

: Muzakkir, MJ. BA
: Zulfa

: PNS
: Ibu Rumah Tangga
. J. Blang Bintang Lama, Desa

Lamtimpeung, Kec. Darussalam

a  MIN Lamtamot tamat tahun 2006
b. SMPN3 Lembah Seulawah tamat tahun 2009
SMAN1 Lembah Seulawah tamat tahun 2012
UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi

Pendidikan Matematika

Banda Aceh, 2 Januari 2017
Penulis

I kramina
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